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ABSTRAK 

 

 

Yuliah Samrotul Puadah. Penerapan Metode Iqro’ Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Anak Usia 5-6 Tahun Paud Nurul Ulum 

Di Desa Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor. Skripsi. Bogor: 

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Universitas 

Nahdlatul Ulama Indonesia Jakarta. 2024. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode Iqro’ ini dapat 

mengembangkan kemampuan membaca Huruf Hijaiyah anak usia 5-6 Tahun di 

PAUD Nurul Ulum di Desa Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di PAUD Nurul 

Ulum Desa Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor. Teknik Pengumpulan 

Data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian yang digunakan yaitu lembar kuesioner dan lembar wawancara. 

Hasil observasi yang dilakukan, peneliti melihat di PAUD Nurul Ulum 

inisudah menggunakan metode Iqro’ dalam mengenalkan Huruf Hijaiyah pada 

anak usia 5-6 tahun. Dari 20 anak masih ada beberapa anak yang belum sepenuhnya 

menyimak perkataan orang lain (guru), mengulang kalimat sederhana 

(mengucapkan kembali Huruf Hijaiyah yang diucapkan oleh guru), mengenal 

simbol-simbol (tanda baca pada Huruf Hijaiyah). 

Hasil penelitian dari 20 anak, ada 13 anak yang masuk kriteria berkembang 

sangat baik dan 7 anak yang memiliki kriteria berkembang sesuai harapan. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan metode Iqro’ dalam 

mengembangkan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia 5-6 tahun PAUD 

Nurul Ulum di Desa Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor adalah efektif, 

karena dengan penerapan metode Iqro’ mampu meningkatkan kemampuan anak 

dalam membaca dan mengenal huruf hijaiyah. 

 

 

Kata Kunci: Metode Iqro’, Huruf Hijaiyah 
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ABSTRACT 

 

 

Yuliah Samrotul Puadah. Application of the Iqro’ Method in Developing the 

Ability to Read Hijaiyah Latters in Children Aged 5-6 Years Old Nurul Ulum 

Preschool in Sukasari Village, Rumpin  District, Bogor Regency. Thesis. Bogor: 

Early Childhood Teacher Education Study Program. Indonesian Nahdlatul 

Ulama  University, Jakarta. 2024. 

This research aims to find out whether the Iqro’ method can develop the ability 

to read Hijaiyah letters in children aged 5-6 years at Nurul Ulum PAUD in Sukasari 

Village Rumpin District Bogor Regency. 

The research method used in this research is descriptive qualitative. The 

subjects in this research are group B children at PAUD Nurul Ulum Sukasari Village 

Rumpin District Bogor Regency. Data collection techniques in this research are 

observation, interviews and documentation. The research instruments used were 

questionnaire sheets and interview sheets. 

As a result of the observation made, researchers saw that at PAUD Nuru Ulum 

the Iqqro’ method was used to introduce Hijaiyah letters to children aged 5-6 years. 

Of the 20 children, there are stiil some children who do not fully listen to other 

people’s (teacher’s) words, repeat simple sentences (reciting the Hijaiyah Letter 

spoken by the teacher), recognize symbols (punctuation marks in the Hijaiyah 

Letters). 

The results of the study of 20 children, there were 13 children who entered 

the criteria for developing very well and 7 children who had the criteria for 

developing as expected. 

The results of the study concluded that the application of the Iqro  method in 

developing the ability to read hijaiyah letters in children aged 5-6 years old Nurul 

Ulum preschool in Sukasari Village, Rumpin District, Bogor Regency was 

effective, because the application of  the Iqro  method was able to improve 

children's ability to read and recognize hijaiyah letters. 

 

 

Keywords: Iqro Method', Hijaiyah Letters  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini ialah karakter individu yang mempunyai proses 

perkembangan untuk kehidupan selanjutnya. Pada dasarnya pendidikan 

anak usia dini mencakup segala tindakan serta langkah pendidik bersama 

orang tua untuk merawat, mendidik, mengasuh anak melalui penciptaan 

suasana dan lingkungan sehingga anak bisa memperoleh wawasan yang 

memungkinkannya, pengalaman belajar yang diterimanya, dirasakannya 

dan dihayatinya, merasa untuk mengerti tentang lingkungan lewat 

percobaan, pengamatan, serta peniruan, yang berulang-ulang terjadi dan 

mengikut sertakan segala kecerdasan dan potensi anak sehingga anak tidak 

merasa bosan dan sangat menikmatinya (Hairiyah & Mukhlis, 2019). 

Pada pendidikan anak usia dini, pembiasaan sangat diakui sebagai 

pembelajaran yang penting. Pembelajaran efektif karena adanya visi dan 

misi sekolah yang diketahui dan diselaraskan pada penyelenggaraan 

pendidikan bermutu. Cara membiasakan membaca Huruf Hijaiyah pada 

anak usia dini membutuhkan ruang serta waktu yang luas dan juga Panjang 

(Imroatun et al., 2021). 

Agar seorang anak bisa mengerti serta menerapkan Huruf Hijaiyah 

secara benar, permasalahan yang sering terjadi pada pembelajaran di kelas 

perlu disikapi oleh seluruh pihak dalam lingkungan pendidikan. Akan tetapi 
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pengenalan bahasa asing mempunyai sejumlah ciri seperti berikut, proses 

pembelajaran bahasa yang disengaja, terjadi setelah anak ada di sekolah, 

lingkungan sekolah begitu berpengaruh, motivasi anak tidak kuat seperti 

ketika saat pertama kali belajar bahasa, waktu terbatas, karena anak tidak 

punya banyak waktu guna berlatih bahasa yang baru dipelajari, alat bantu 

belajar yang sudah disediakan. 

Salah satu aspek perkembangan anak yang sedang berkembang saat 

usia taman kanak-kanak adalah perkembangan bahasa. Dimana dalam 

perkembangan bahasa mencakup kemampuan membaca, menulis, 

menyimak, mendengar, berbicara dan berkomunikasi. Perkembangan 

membaca sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang harus dimiliki 

anak, terdiri beberapa tahapan sesuai dengan usia dan karakteristik 

perkembangannya. Membaca merupakan kemampuan berbahasa yang 

bersifat reseptif. Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang 

bersifat kompleks dan melibatkan fisik dan mental, sehingga anak juga 

perlahan mampu mengucapkan Huruf Hijaiyah dengan baik dan benar.  

Kare ina pada masa anak-anak harus mulai dipe irke inalkan pada 

pe indidikan Al-Qur'an deingan tahap dasar pe ingeinalan Huruf Hijaiyah pada 

anak, karna Al-Qur’an yang meinjadi peigangan dan peidoman di dalam 

ke ihidupannya nanti, seihingga ke itika deiwasa tidak keihilangan peigangan dan 

pe idoman. Maka dari itulah untuk meimbaca Al-Qur’an, kita harus meinge inal 

huruf-huruf Hijaiyah pada anak seibagai dasar peimbe ilajaran Al-Qur’an. 

Deingan meitodei Iqro’ diharapkan leibih meimudahkan guru dalam 
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meinge inalkan Huruf Hijaiyah hingga tahap me imbaca Al-Qur’an pada anak. 

Di PAUD Nurul Ulum Kabupatein Bogor, dimana peinulis meilihat di PAUD 

teirse ibut meinggunakan meitodei Iqro’ dalam meinge inalkan Huruf Hijaiyah 

pada anak usia 5-6 tahun. Dalam peimbeilajaran teirse ibut guru me ineirapkan 

meitode i Iqro’ di PAUD Nurul Ulum ialah anak satu pe irsatu dikeinalkan 

Huruf Hijaiyah oleih guru deingan meinggunakan buku Iqro, keimudian di 

akhir peimbe ilajaran guru meingeivaluasi pe imbeilajaran deingan be irtanya 

ke imbali pada anak teintang Huruf Hijaiyah dan guru meinuliskan Huruf 

Hijaiyah dipapan tulis seitiap satu minggu pe irte imuan. Dari 20 anak masih 

ada beibeirapa anak yang beilum seipe inuhnya meinyimak peirkataan orang lain 

(guru), me ingulang kalimat seide irhana (me ingucapkan keimbali Huruf 

Hijaiyah yang diucapkan oleih guru), me inge inal simbol-simbol (tanda baca 

pada Huruf Hijaiyah). Hal ini teirlihat pada saat keigiatan peimbeilajaran, 

misalnya keitika anak di tanya guru, untuk me ingulang atau meingucapkan 

ke imbali Huruf Hijaiyah, anak masih ada yang tidak dapat meingucapkannya 

ke imbali kareina anak tidak meinyimaknya se ihingga anak tidak bisa 

meingucapkan Huruf Hijaiyah yang diucapkan oleih guru. 

Dalam mengenali huruf dan juga kata pada setiap anak masing-

masing memiliki kemampuan yang berbeda, lalu dalam menghubungkan 

dengan bunyi kemudian apa yang telah dibaca dari tulisan tersebut mampu 

memahami sebuah maknanya dan dalam permulaannya mampu untuk 

mendengarkan huruf dengan benar. Bagi setiap umat muslim, Memahami 

huruf hijaiyah erat kaitannya dengan kemampuan baca Al-Qur'an dengan 
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lancar dan benar. Jika ditambah huruf hamzah ( ء ) dan lam alif ( ال ) serta 

termasuk abjad dalam bahasa Arab. Me itode i Iiqro’ i ini i dalam prakteiknya 

tiidak meimbutuhkan alat yang be irmacam-macam, kareina di iteikankan pada 

bacaannya (meimbaca huruf Al- Qur’an de ingan fasiih). Bacaan langsung 

tanpa diie ija. Artiinya diipeirke inalkan nama-nama Huruf Hiijaiiyah deingan cara 

be ilajar siiswa aktiif (CBSA) dan leibi ih be irsi ifat i indiivi idual. Tujuan darii me itodei 

Iiqro' adalah untuk meinyiapkan anak didik meinjadi geneirasi yang qur'ani 

yaitu generasi yang mencintai Al-Qur'an, komitmein dengan Al-Qur'an dan 

meinjadiikannya se ibagaii bacaan dan pandangan hiidup se ihari i-harii. 

Be irdasarkan latar beilakang teirse ibut maka pe ineili itii akan meingadakan 

pe ineili itiian leibi ih lanjut yaiitu de ingan judul “Pe ineirapan Me itodei Iiqro’ Dalam 

Me inge imbangkan Keimampuan Meimbaca Huruf Hi ijai iyah Anak Usi ia 5-6 

Tahun Paud Nurul Ulum Di i De isa Sukasari i Keicamatan Rumpiin Kabupatein 

Bogor”. 

B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang dii atas peine iliitii i ingiin me ine irapkan meitode i 

Iiqro dalam meiniingkatkan keimampuan me imbaca Huruf Hiijai iyah. Peine iliiti i 

di i fokuskan pada “Pe ineirapan Me itodei I iqro’ Dalam Me inge imbangkan 

Ke imampuan Meimbaca Huruf Hiijai iyah Anak Usi ia 5-6 Tahun dii PAUD 

Nurul Ulum Rumpiin Bogor”.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pe irtanyaan peineili itii se icara ri incii yang di iajukan dalam peine iliiti ian iini i 

adalah seibagaii be iri ikut: 
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1. Apakah metode Iqro dapat memberikan pemahaman dasar bagi anak 

dalam mengenal huruf hijaiyah? 

2.  Apakah anak dapat mengulang kalimat yang diucapkan oleh guru? 

3. Apakah metode Iqro’ merupakan metode yang tepat untuk mengenal 

huruf hijaiyah? 

4. Apa saja kendala yang sulit dilakukan oleh guru ketika mengenalkan 

huruf hijaiyah dengan menggunakan metode Iqro’? 

5. Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam penerapan metode iqro 

kepada anak usia 5-6 tahun? 

D. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah di i atas, maka yang me injadii tujuan peineili itii 

adalah seibagaii be iri ikut: 

1. Untuk mengetahui apakah metode Iqro dapat memberikan pemahaman 

dasar bagi anak dalam mengenal huruf hijaiyah. 

2. Untuk mengetahui apakah anak dapat mengulang kalimat yang 

diucapkan oleh guru. 

3. Untuk mengetahui  apakah metode Iqro’ merupakan metode yang tepat 

untuk mengenal huruf hijaiyah. 

4. Untuk mengetahui  apa saja kendala yang sulit dilakukan oleh guru 

ketika mengenalkan huruf hijaiyah dengan menggunakan metode Iqro. 

5. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam penerapan metode 

Iqro kepada anak usia 5-6 tahun. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat darii yang di i lakukan peine iliiti ian iini i adalah seibagaii beiriikut: 

1. Bagii anak diidiik 

a. Me imbantu dan meilatiih anak agar dapat meinge inal dan meingucapkan 

de ingan baiik Huruf Hi ijaiiyah 

b. Me ini ingkatkan kosakata Bahasa arab anak dan kre iatiifi itas anak 

teintang ke imampuan beirbahasa kareina anak sudah mulaii me ingeinal 

Huruf Hi ijai iyah 

2. Bagii guru 

a. Me imbeiri ikan gambaran keipada calon guru PAUD te intang meitode i 

Iiqro’ dalam meini ingkatkan meimbaca Huruf Hi ijaiiyah anak diidi ik 

b. Me imbantu dan meimpeirmudah guru dalam meinyampaiikan dan 

meini ingkatkan peinguasaan Huruf Hiijaiiyah de ingan meitodei Iiqro’. 

F. Sistematika Penulisan 

Skri ipsi i i inii te irbagii 5 bab, si iste imatiika peinuli isannya adalah seibagaii beiriikut: 

1. Bab Ii Pe indahuluan: Bab iini i meili iputii te intang latar beilakang peineili itiian, 

rumusan masalah, peirnyataan peineili itiian, tujuan peineili itiian, manfaat 

pe ineili itiian, si isteimatiika peine iliitiian. 

2. Bab IiI i Kaji ian Teiori i: Bab iinii meimbahas me itodei Iiqro’ (meiliiputi i: strateigi i 

pe imbeilajaran Iiqro’, se ijarah meitodei Iiqro, karakteiriisti ik meitode i Iiqro, 

ke ileibi ihan dan keikurangan meitodei Iiqro, si iste imatiika meitodei Iiqro, 

Prinsip-prinsip metode Iqro, Langkah-langkah pembelajaran metode 

Iqro’), ke imampuan meimbaca huruf hiijai iyah (meiliiputii: pe inge inalan 
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huruf hi ijaiiyah), keirangka beirpi ikiir dan tiinjauan peine iliitiian teirdahulu. 

3. Bab IiIiIi Me itodologii Pe ineili itiian: Bab iini i meiliiputi i meitodei peine iliiti ian, 

waktu dan lokasii peine iliiti ian. 

4. Bab IiV Hasi il Pe ine ili itiian: Bab iini i me imbahas te intang hasi il peine iliitiian dan 

pe imbahasan yang meiliiputii pe inyajiian data teintang Peine irapan Meitode i 

Iiqro dalam Meinge imbangkan Keimampuan Me imbaca Huruf Hi ijaiiyah 

Anak Usi ia 5-6 Tahun dii PAUD Nurul Ulum Rumpiin Bogor. 

5. Bab V Pe inutup: Bab iinii meili iputii keisi impulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Metode Iqro’ 

Iisti ilah meitodei be irasal darii bahasa Yunani i yaiitu “meithodos” 

yang beirasal darii kata “meitha” dan “hodos”. Kata meitha beirarti i 

meilaluii. Se idangkan hodos beirartii jalan, jadi i meitodei be irartii jalan yang 

harus di iteimpuh untuk meincapaii suatu tujuan. 

Me itodei yang di imaksud adalah meitodei pe imbeilajaran, yang 

artiinya se iluruh rangkaiian prose is pe imbeiri ian bahan ajar peindiidi ikan oleih 

guru ke ipada anak diidi ik. Salah satunya meitode i dalam peinge inalan Huruf 

Hi ijaiiyah yang diike inal deingan meinggunakan (Meitode i Iiqro’). 

Me itodei Iiqro adalah suatu meitode i yang me ineikankan langsung 

pada peilatiihan meimbaca darii mulaii yang paliing se ideirhana, tahap deimi i 

tahap seihi ingga sampaii yang paliing se impurna. Pe imbeilajaran dalam 

me itodei Iiqro i ini i, sangat bagus untuk me ingi ingatkan Huruf Hi ijaiiyah 

ke ipada seimua orang yang meimbacanya bahkan anak-anak pun mudah 

untuk meingi ingatnya. Meitodei i inii di iteimukan pada tahun 1990 dii kota 

Yogyakarta dan diipeirole ih oleih se iorang ulama yang Beirnama As’ad 

Humam, sampaii se ikarang meitode i iini i masi ih di iteirapkan oleih Leimbaga 

Pe indi idiikan, te irutama pondok peisantrein yang khusus al-Qur;an. 

Kata “Iiqra” me irupakan Ayat peirtama dalam surat Al-Alaq, 
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pada ayat teirse ibut sudah jeilas bahwa peinge irtiian kata “Iiqra” seindi iri i 

yang beirartii “Bacalah”. Umat Iislam diipe iriintahkan oleih Allah SWT 

untuk meimbaca, jeilas dalam surat Al-Alaq i inii Allah SWT meinyuruh 

umatnya untuk meimbaca. Salah satunya me imbaca Al-Qur’an, 

meimbaca Al-Qur’an juga meirupakan suatu niilaii iibadah bagii umat 

musliim/musliimah kareina dalam seitiiap huruf yang diibaca akan 

meindapatkan pahala darii Allah SWT. 

Se ibagaiimana wahyu yang peirtama diiturunkan keipada Nabii 

Muhammad SAW dalam Qs. Al-Alaq ayat1-5: Artiinya: “Bacalah 

de ingan (meinye ibut) nama Tuhanmu yang me inciiptakan (1). Diia 

meinci iptakan manusiia darii se igumpal darah (2). Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang maha muli ia (3). Yang meingajar manusiia de ingan 

pe ina (4). Diia meingajarkan manusiia apa yang tiidak diike itahuiinya (5)” 

(Qs. Al-Alaq; 96: 1-5). 

Menurut Addullah, metode Iqro’ adalah suatu metode 

membaca Al-Qur’an yang menekankan langsung pada latihan 

membaca. 

Menurut Mundir Thohir, metode Iqro’ ini disusun oleh As’ad 

Humam yang berasal dari Kota gedeYogyakarta, kemudian 

dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid dan Musholla) 

daerah Yogyakarta dengan cara membuka lembaga Tk Al-Qur’an dan 

TP Al-Qur’an. Setelah munas DPP BKPMI di daerah Surabaya metode 

Iqro’ sebagai program utama perjuangan di TK Al-Qur’an, metode ini 
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semakin berkembang dan menyebar di seluruh Indonesia. Metode Iqro’ 

ini menggunakan 6 jilid dengan variasi warna cover yang dapat menarik 

perhatian anak TK Al-Qur’an. 

Menurut Budiyanto, Iqro’ adalah judul dari sebuah buku yang 

berisi panduan belajar membaca Al-Qur’an dengan cara-cara baru yang 

berbeda dengan cara lama, cara-cara yang sebagaimana yang 

dituntunkan oleh Al-Qowaidul Baghdadiyah atau turutan. 

Kuswoyo menjelaskan bahwa buku Iqro’ merupakan metode 

yang memiliki penerapan dan efektivitas buku yang berjumlah 6 jilid 

dengan tingkat kesulitan yang berbeda. Keberadaan Taman Pendidikan 

Al-Qur’an yang tersebar di berbagai daerah menjadikan buku tersebut 

sebagai buku ajar resmi untuk melaksanakan pembelajaran. Hal ini 

menjadikan buku Iqro’ populer untuk digunakan belajar membaca Al-

Qur’an, sehingga banyak dari kalangan anak-anak berhasil 

mempelajarinya. 

Adanya uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode Iqro’ 

merupakan suatu metode membaca Al-Qur’an yang menekankan pada 

bacaannya dan dikemas dalam sebuah buku dengan jumlah 6 jilid yang 

tersusun sistematis sehingga dapat digunakan oleh semua kalangan 

mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. 

2. Strategi Metode Iqro’ 

‟ Agar ke igi iatan beilajar meingajar Iiqro” dapat beirjalan deingan 

baiik se ihiingga teircapaii ke ibeirhasi ilan yang maksiimal, maka harus 



11 

 

 

meimakaii strateigi i dalam meingajar Iiqro’ di ike inal beibe irapa macam 

strateigi i: 

a. CBSA (Cara Beilajar Santrii Akti if), guru se ibagaii peinyi imak saja, 

jangan sampaii me inuntun, keicualii hanya meimbe iriikan contoh pokok 

Pe ilajaran. 

b. Pri ivat. Peinyi imakan seiorang deimi i se iorang, se icara banyak seikalii 

guru yang teilah meirasakan manfaat darii me itodei Iiqro, kareina 

manfaat darii buku Iiqro i ialah anak-anak te ilah meingeitahuii cara 

meimbaca tajwiid I iqro de ingan cara me ilafalkannya, walaupun 

gurunya tiidak pe irnah meilakukan hafalan yang diiajarkan pada hadiits 

teirse ibut, komuniikasi i yang baiik antara peingajar deingan si iswa 

di ilakukan deingan meitode i Iiqro, ji ika satu di iantara peingajar 

meimbe itulkan bacaan anak diidi iknya maka anak akan te irmotiivasii 

untuk teirus be ilajar, kareina se icara volume i anak iingi in teirus 

meini ingkat dan meimbaca meini ingkat se itiiap volumei meilaluii 

pe imbeilajaran seicara teirus me ine irus se irta meingulangnya dii rumah 

de ingan kontrol seirta dukungan orang tuanya (A. N. Sari i eit al., 

2020). 

3. Sejarah Metode Iqro’ 

Me itodei Iiqro’ di isusun ole ih KH. As’ad Human yang 

be irdomiisi ilii di i Yogyakarta. Beiliiau meirupakan seise iorang yang teilah 

be irkeici impunga dalam peingajaran Al-Qur’an de ingan meinggunakan 

be irbagaii meitode i yang dalam keinyataannya teirnyata beilum se impurna. 
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Maka atas dasar peingalaman yang cukup lama dan pe irmi intaan seirta 

de isakan darii be irbagaii pi ihak dan atas se iiizi in Allah, keirja keiras dan 

bantuan beirbagaii pi ihak teirsusunlah buku Iiqro’. 

Buku Iiqro’ i ini i teirsusun dari i 6 ji ili id yang diisusun se icara prakriis 

dan si isteimatiis, se ihi ingga meimudahkan bagi i se itiiap orang yang beilajar 

dan meingajarkan meimbaca Al-Qur’an dalam waktu yang reilatiif si ingkat. 

De ingan deimi ikiian Me itodei Iiqro’ i ini i sudah di ipiiki irkan se imatang mungkiin 

se ibe ilum diiteirbi itkan kareina pe inyusun buku Iiqra i ini i i ingi in 

meinye ilamatkan riibuan bahkan jutaan umat Iislam darii buta Al-Qur’an 

de ingan meinggunakan meitodei yang praktiis dan si iste imatiis i ini i, dan untuk 

meimudahkan se itiiap orang yang me imbacanya kareina di imulaii darii yang 

paliing mudah hiingga yang paliing suliit. Dan hiingga saat iinii masiih 

banyak orang yang me inggunakan meitode i i iqra i inii dalam beilajar 

meimbaca Al-Qur’an kareina me itodei i ini i sudah tiidak diiragukan lagii oleih 

se iluruh umat Iislam dalam peimbeilajaran me imbaca Al-Qur’an. 

4. Karakteristik Metode Iqro’ 

Si iste im peingajaran al-Qur’an meilaluii me itodei Iiqro’ adalah 

suatu si iste im peingajaran yang langsung pada lati ihan meimbaca, diimulaii 

pada tiingkat yang paliing se ideirhana, yaiitu meingeinalkan bunyii huruf, 

se ipe irtii; ج ث ت  ب ا dan seite irusnya, keimudi ian tahap deimii tahap yaiitu 

meinyambung huruf hiijaiiyah seipe irtii na-ta-na, na-ba-ta seilanjutnya 

sampaii pada tiingkat yang paliing se impurna, yaiitu me impeirke inalkan 

huruf tajwiid seirta meimbacanya, umumnya pe ingajaran al-Qur’an 
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de iwasa i inii te ilah di ipakaii me itodei i iqro’ kare ina se icara meinye iluruh dapat 

meingucapkan kata deimii kata seihi ingga ti idak peirlu meinghafal huruf 

hi ijaiiyah. 

Contoh seiorang ustadz/ustadzah hanya me inye ibutkan dan 

meingajar rumus atasnya, untuk santri i me imbaca seindi irii se ipe irtii baa baa: 

baa ba ta dan se iteirusnya, ustadz/ustadzah ti idk lagi i meinge inalkan aliif, 

baa, taa atau bariis fathah kasrah dan dhammah tapii hanya diilatiih 

langsung dalam meimbacanya seipe irtii: abaa aa aba dan seiteirusnya (Trii 

Wahyunii, 2015). 

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Iqro’ 

a. Ke ileibi ihan Me itodei Iiqro 

Me itodei Iiqro’ me ine ikankan langsung pada lati ihan meimbaca yang 

di ipandu oleih buku panduan Iiqro’ yang teirdi irii darii 6 jiiliid. Teiori i yang 

di isampaiikan diimulaii darii ti ingkat yang paliing se ide irhana keimudi ian 

tahap deimii tahap meinuju pada tiingkatan yang se impurna. 

Adapun ke ileibi ihan meitode i i iqro' di iantaranya se ibagaii beiriikut; 

1) Adanya buku yang mudah diibawa di ileingkapii de ingan be ibeirapa 

pe itunjuk peimbeilajaran. 

2) CBSA (Cara Beilajar Siiswa Aktiif), si iswa di ibeiri ikan contoh huruf 

yang sudah diibeiri i harakat seibagaii peinge inalan diile imbar soal, 

se ibagaii tuntutan untuk meingeinal huruf hiijaiiyah. 

3) Be irsi ifat iindi iviidual, seiti iap siiswa meinghadap guru untuk 

meindapatkan biimbiingan langsung seicara be irgantiian. 
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4) Me inggunakan siiste im asiiste insi i, siiswa yang leibiih tiinggi i 

be ilajarnya dapat me imbantu, meinyi imak si iswa laiin yang le ibiih 

re indah, meiski i de imiiki ian prose is ke ilulusan teitap di iteintukan oleih 

guru. 

5) Kajiiannya be irpusat pada peise irta diidi ik, artiinya prose is 

pe imbeilajaran meimbeiri ikan peiranan yang leibi ih aktiif pada peise irta 

di idiik (Jami il, 2017). 

6) Si iste imatiis, dan mudah di iiikuti i, darii bacaan yang mudah kei yang 

suli it, seihi ingga mudah diideingar dan mudah di iiingat. 

7) Pe inggunaan si isteim variiatiif de ingan ceiri ita dan nyanyiian iislamii. 

8) Buku meitode i i iqro’ beirsi ifat fleiksi ibe il untuk se imua umur. 

9) De ingan meinggunakan bacaan yang langsung me ingeinalkan 

bunyi i bacaan tanpa meimpe irkeinalkan huruf hi ijaiiyah, seihi ingga 

tiidak meinyuliitkan si iswa, untuk meimbaca seisuaii de ingan 

makhrajnya (Wiiwi ik, 2016).  

Buku pe idoman meitodei Iiqro’ me irupakan buku yang prakti is, 

dan fleiksi ibeil bagii se imua kalangan umur yang di idalamnya diileingkapi i 

de ingan peitunjuk peimbeilajaran meimbaca Al-Qur’an. Proseis 

pe imbeilajarannya leibi ih be irsi ifat iindi iviidual dan si iste im yang diigunakan 

CBSA, jadi peise irta diidi ik leibi ih mudah dalam meimpeilajarii cara 

meimbaca Al-Qur’an. 

b. Ke ikurangan Meitode i Iiqro’ 

Adapun keikurangan meitodei i iqro' yang diike imukakan oleih peindapat 
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laiin di iantaranya yaiitu: 

1) Si iswa kurang tau nama huruf hiijaiiyah kareina ti idak diipeirje ilas 

pada awal peimbeilajaran. 

2) Si iswa kurang tau iisti ilah atau nama-nama bacaan dalam iilmu 

tajwiid (Sri ijatun, 2017). 

Jadi i, dalam peinggunakan meitode i i iqro’ teirdapat keileimahan 

se ipe irtii tiidak meimpe ilajarii nama huruf hi ijaiiyah yang asli i, meilaiinkan 

meimpe ilajarii huruf-huruf yang sudah me inyandang harakat. Meitode i 

i iqro’ juga tiidak meimpe ilajarii iisti ilah-iistiilah dalam iilmu tajwiid leibi ih 

dalam, kareina dalam prakteiknya meitode i i inii me ineikankan pada 

pe inyeibutan huruf deingan fasiih. Jadi i meitode i iiqro’ adalah meitodei yang 

di igunakan untuk meimbaca Al-Qur’an diimana pada tahap awal yai itu 

pe ingeinalan huruf-huruf hi ijaiiyah, dan teirdi irii dari i 6 jiiliid. 

6. Sistematika Metode Iqro’ 

Pe imbeilajaran meimbaca Al-Qur’an dii TKA-TPA “AMM” 

meinggunakan meitodei Iiqro’ se ibagaii mateiri i pokok. Me itodei i iqro’ yang 

di igunakan diimulaii dari i jiiliid 1-6. 

a. Iiqro’ Ji ili id 1  

Mateiri i ji iliid 1 be iri isi i te intang pe inge inalan huruf-huruf tunggal yang 

be irharokat fathah. Diiawalii deingan huruf a-ba, ba-ta-tsa dan 

se iteirusnya. Ji ili id 1 iini i be irtujuan agar anak dapat me imbaca dan 

meingucapkan huruf hiijaiiyah seicara fasi ih yang seisuai i de ingan 

makhroj dan huruf tunggal yang be irfathah. Se ilaiin i itu, anak-anak 
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dapat meimbe idakan bunyii huruf yang meimi iliiki i makhroj yang 

be irdeikatan seipeirti i antara huruf a deingan huruf ‘a, antara huruf sa 

de ingan sya, antara huruf sa deingan tsa, dan laiin seibagaiinya. Seperti 

contoh dibawah ini: 

1) Pengenalan cara membaca huruf hijaiyah yang berbaris 

fathah sekaligus makhraj hurufnya diantaranya:   َاَ بَ تَ ثَ جَ ح

  خَ دَ ذَ رَ زَ سَ شَ صَ ضَ طَ ظَ عَ غَ فَ قَ كَ لَ مَ نَ وَ هَ لآَ ءَ يَ 

2) Membedakan bacaan huruf-huruf tertentu, diantaranya:   َعَ    -أ

ض –ظَ طَ  -زَ ذَ  -جَ   

3) Membaca huruf-huruf secara acak diantaranya:  َأَ بَ ثَ تَ ب   

b. Iiqro’ Ji ili id 2  

Mateiri i pada jiiliid 2 beiri isi i teintang bunyii huruf-huruf beirsambung 

be irharokat fathah, bacaan “mad” (panjang). Ji iliid 2 be irtujuan 

meini ingkatkan keifasi ihan meimbaca bunyi i huruf, dapat meimbaca 

huruf-huruf sambung, dapat meimbeidakan bacaan panjang dan 

pe indeik. Seperti contoh dibawah ini: 

1) Pengenalan tanda panjang, diantaranya:  َباَ تا   

2) Pengenalan huruf sambung diantaranya:  ََخَطَبَ جَعل 

c. Iiqro’Ji ili id 3  

Mateiri i pada jiiliid 3 me impe irkeinalkan bacaan panjang kare ina di ii ikuti i 

ya’ sukun dan kasroh panjang kare ina be irdiiri i, bacaan dhammah 

panjang kareina diii ikutii wawu sukun dan dhammah panjang kare ina 

teirbaliik, me ingeinal nama tanda baca fathah, kasroh, dhammah, dan 
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sukun, dan yang teirakhiir dapat meinge inal nama-nama huruf aliif, ya’, 

dan wawu. Seperti contoh dibawah ini: 

1) Pengenalan tanda baca kasroh dan tanda baca panjang 

sekaligus memperkenalkan tanda sukun diantaranya:  ِْبي هِ  أِ 

  نيِْ 

2) Pengenalan tanda baca dhomah dan tanda baca panjang 

diantaranya:   ُبُو بُ لُو ه 

d. Iiqro’ Ji ili id 4  

Mateiri i pada jiili id 4 beiri isi i teintang peinge inalan nama-nama huruf 

hi ijaiiyah dan tanda baca. Ji iliid 4 be irawal deingan bacaan fathah 

tanwiin, kasroh tanwi in, dhammah tanwiin, bunyi i ya’ sukun, dan 

wawu sukun yang jatuh se iteilah harokat fathah, mi im sukun, nun 

sukun, dan qolqolah. Dalam me impeilajarii tanda baca tanwiin, dapat 

meimpe ikeinalkan keipada anak teintang bacaan-bacaan iidzhar. Seperti 

contoh dibawah ini: 

1) Pengenalan bacaan tanwin diantaranya: أً أٍ اٌ بً بٍ ب 

2) Pengenalan Nun dan Mim sukun diantaranya:   ُْأنَْ أِنْ أنُْ أمَْ أمِْ أم 

3) Pengenalan huruf qalqalah dan cara membacanya 

diantaranya:   ٍَأبَْ أجَْ أدَْ أطَْ أقَْ حَسِ بْتمُْ أقَْلأم 

4) Perbedaan hamzah sukun dan ain sukun dan kaf sukun dan 

qof sukun diantaranya:   ُتأَ كلُُ أعَْمَى أكَْرَمَ أقَـْوَام 

e. Iiqro’ Ji ili id 5  

Mateiri i Iqro ji iliid 5 be iri isi i teintang peingeinalan cara meimbaca aliif-lam 
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qomariiyah, tanda waqof, mad far’ii, aliif lam syamsiiyah, nun 

sukun/tanwiin be irte imu huruf-huruf iidghom bi ighunnah dan 

bi ilaghunnah, dan yang teirakhi ir adalah cara meimbaca lam dalam 

lafadzh jalalah. Seperti contoh dibawah ini: 

1) Pengetahuan bacaan wakof diantaranya:  َنسَْتعَِيْنَ أبَدَا  

2) Pengenalan bacaan panjang 5–6 harakat diantaranya:   ُُلأَ اعَْبد

 وَلأَ الضَا لِيْنَ 

3) Pengenalan huruf tasydid, diantaranya:  َّأنََّ عَمَّ ثمَُّ اِن  

4) Pengenalan bacaan dengung diantaranya:  ِمِنْ مَقاَ م  

5) Pengenalan bacaan yang tidak dengung diantaranya:  ِمِنْ رُسلُِه  

 خَيـرُْ لَّكمُ 

6) Pengenalan Alif Lam Syamsiyah diantaranya:  ر  وَاالنَّاسُ وَالنـَّهَا  

7) Pengenalan Alif Lam Qomariyah diantaranya:  ُالمُؤْ مِنُ الَعلَِيْم  

8) Pengenalan bacaan lafadz Allah yang sebelumnya dan 

harakat fathah dan dhomah diantaranya:  َ ِ اِنَّ اللََّّ   رَسُوْلُ أاللََّّ

9) Pengenalan lafadz Allah yang sebelumnya berharokat kasrah 

diantaranya:   ِ ِ بِ اللََّّ  بِسْمِ اللََّّ

f. Iiqro’ Ji ili id 6  

Mateiri i Iqro’ jiiliid 6 be iri isi i te intang pe inge inalan cara me imbaca nun 

sukun atau tanwi in be irteimu de ingan huruf-huruf i idghom bi ighunnah, 

i iqlab, iikhfa’. Se ilaiin i itu, beiri isi i te intang cara meimbaca dan peinge inalan 

tanda waqof, cara meimbaca waqof pada be ibeirapa huruf musyki ilat, 

dan cara meimbaca huruf-huruf dalam fawaiithussuwar. Seperti 
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contoh dibawah ini: 

1) Pengenalan nun sukun atau tanwin bila bertemu huruf wau 

dibaca dengan dengung diantaranya:  ُْيـو أنَْ  نـبََاتاَ  حَيَّاوَّ دِ  احِ  وَّ مِنْ 

 صَلَ 

2) Pengenalan nun sukun atau tanwin bila bertemu dengan 

huruf ba seperti nun mati diantaranya:   ُمِنْ بـَ عْ دِ أَ بَ دً ا بِمَا رَسُوْل

 بِمَا 

3) Pengenalan nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf yang 

15, maka dibaca samar-samar diantaranya:  ت ث ج د زس ش

 ص ض ط ظ ف ق ك أنَـْتمُْ مِنْ جُوْعٍ  

4) Pengenalan bacaan wakaf lazim, muthlaq, jaiz, qif, la waqfa 

fih diantaranya:   ِفـتَـوََلَّ عَنـْهُمْ يـوَْمَ يدَْعُ الدَّاع 

5) Pengenalan bacaan huruf-huruf qalqalah yang bertasyidid 

bila di waqafkan diantaranya:   َّتب  تـبََّتْ يدَاَ أبَيِْ لَهَبٍ وَّ

Untuk siswa yang betul-betul menguasai pelajaran dan 

sekiranya mampu berpacu dalam menyelesaikan belajarnya maka 

membacanya boleh diloncat-loncatkan, tidak harus utuh sehalaman. 

Untuk EBTA sebaiknya ditentukan guru pengujinya. 

Ebta juga merupakan suatu cara untuk mengevaluasi materi 

yang telah dipelajari siswa sehingga guru dapat mengetahui siswa 

mana yang telah menguasai materi dan siswa mana yang belum. 

Apabila dirasa belum lancar maka siswa tidak dapat dinaikkan 

kehalaman selanjutnya, dan sebaliknya apabila dirasa sudah cukup 
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lancar maka siswa boleh dinaikkan kehalaman selanjutnya. Untuk 

itu perlu diadakannya evaluasi bagi siswa yang sudah menyelesaikan 

jilid nya untuk dinaikan atau tetap di jilid yang sebelumnya. 

7. Prinsip-Prinsip Metode Iqro’ 

Buku Iqro’ tersusun dari pengalaman di lapangan yang 

bertahun-tahun, sehingga buku metode Iqro’ ini terangkat bukan dari 

sebuah teori. Adanya penemuan metode tersebut dilakukan untuk 

memberikan kemudahan dalam belajar membaca Al-Qur’an. Hal 

tersebut dapat membuktikan bahwa buku Iqro’ sanggup mengantarkan 

untuk mempelajari cara membaca Al-Qur’an baik anak usia dini, remaja 

sampai orang lanjut usia dengan waktu yang relatif singkat.  

Dapat disimpulkan bahwa buku Iqro’ ini dibangun berdasarkan 

prinsip sebagai berikut: 

a. Tariqat Asshautiyah, sesuai dengan prinsip ini anak segera di 

kenalkan nama hurufnya, sehingga langsung dibaca dan diajarkan 

menurut bunyi suaranya “a” yang bertanda fathah, “i” yang bertanda 

kasrah, dan “u” yang bertanda dhommah. Ditinjau dari segi belajar, 

metode ini mudah dilakukan anak-anak karena proses berfikirnya 

yang sederhana dan lebih singkat dengan petunjuk bacaan langsung 

aba-dst. Tidak perlu diurai atau dieja. 

b. Tariqat Adtaddruj, prinsip ini juga disebut dengan berangsur-angsur 

yang berarti dalam mempelajarinya dengan bertahap dari jilid 1-6 

yang dimulai dari sederhana menuju yang kompleks. Karena 
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prinsipnya yang berangsur-angsur maka seorang anak usia TK 

sekalipun akan bisa mempelajari buku Iqro’ dengan bertahap tanpa 

adanya perasaan tertekan. 

c. Tariqat Biriyadhotil Athfal, dalam metode Iqro’ suatu prinsip ini 

mengedepankan belajar dari pada mengajar. Guru hanya 

diperbolehkan memberi contoh pada pokok bahasan, sedangkan 

bacaan lainnya digunakan anak untuk membaca. Anaklah yang 

dituntut aktif sehingga guru hanya menyimak dan memberikan 

komentar seperlunya. 

d. Attawassuk Fi Maqosid La Fil Alat, pengajaran terfokus pada tujuan 

bukan pada alat yang digunakan untuk mencapai tujuan. Dalam 

buku Iqro’ yang terpenting adalah kemampuan anak dalam 

membaca Al-Qur’an, Maka tujuan yang hendak dicapai yaitu anak 

bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah 

tajwidnya. 

e. Tariqat Bimura’at Al Isti’dadi Wattabik, pengajaran harus 

memperhatikan kondisi anak meliputi kesiapan, kematangan, 

potensi, dan karakter anak didik. Jika pengajaran tidak 

memperhatikan kondisi anak maka dapat terjadi “pemaksaan” atau 

“pertentangan” yang dapat menghambat usaha pengajaran yang 

dilakukan. Hal ini seperti pengajaran dengan individual, maka anak 

yang cerdas dan rajin akan cepat menyelesaikan jilid Iqro’ dan anak 

yang kurang rajin tidak akan dipaksakan dalam menyelesaikannya. 
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8. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Iqro’ 

Penerapan langkah-langakah Metode Iqra’ ialah sebagai berikut: 

a. Guru sebagai penyimak saja, jangan menuntun, kecuali hanya 

memberikan contoh pokok pembelajaran. 

b. Guru menyimak secara seorang-seorang untuk mengetahui siswa 

sudah dapat membaca atau belum. 

c. Siswa yang lebih tinggi jilidnya dapat membantu menyimak siswa 

lain. 

d. Mengenai judul-judul guru langsung memberikan contoh bacaan. 

e. Sekali huruf dibaca betul, tidak boleh / jangan dibaca lagi. 

f. Bila siswa keliru dengan tanda baca yang panjang dalam membaca 

huruf dan kalimat , maka guru harus dengan tegas memberitahu 

tanda baca yang seharusnya. 

g. Bila siswa keliru membaca huruf, cukup betulkan huruf-huruf yang 

keliru saja. 

h. Dalam pelajaran pengenalan huruf berfathah, maka sebelum 

dikuasai dengan benar anak jangan naik ke jilid berikutnya. 

i. Bagi siswa yang betul-betul menguasai pelajaran dan sekiranya 

mampu berpacu dalam menyelesaikan belajarnya maka 

membacanya boleh diloncat-loncatkan tidak harus utuh sehalaman. 

 

 



23 

 

 

B. Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah 

1. Pengertian Membaca Huruf Hijaiyah 

Membaca yaitu jenis kemampuan di dalam berbahasanya reseptif 

karena seseorang bisa menghasilkan informasi pengetahuan yang baru. 

Semua yang dihasilkan melalui proses di dalam bacaannya untuk lebih 

memperluas pengetahuannya. Oleh karena itu maka di dalam melakukan 

suatu kegiatan membacanya sangat penting untuk semua orang yang 

ingin mengembangkan diri. Dengan demikian pembelajaran membaca 

untuk anak usia dini adalah peranan yang penting. 

Pada anak usia dini ketika baru mengenal membaca maka wajib 

untuk memahami sebuah huruf itu merupakan sebuah simbol guna 

mewakili bunyi didalam Bahasa tersebut. Suatu simbol digolongkan agar 

menjadi sebuah kata dan akhir dari kata tersebut memiliki sebuah arti 

tersendiri. Konsep huruf yang sama dan sesuai dengan Bahasa lisannya 

disebut dengan alfabet. Anak bisa belajar huruf dengan terlebih dahulu 

mengenal dan menulis nama mereka sendiri. 

Huruf (Al khuruf) yaitu artinya bagian kecil yang tidak dapat 

membentuk artinya sendiri terkecuali jika disambungkan menggunakan 

huruf lain. Pada gabungan sebuah huruf sudah membuat makna 

umumnya tiga huruf yaitu (waqi) “memelihara”. Akan tetapi untuk setiap 

bentuk sudah mempunyai maknanya masing-masing, seperti bentuk 

amar yaitu perintah dan dari waqi yaitu peliharalah. Berbeda dengan 

hijaiyah, di mana etimologi kata tersebut adalah “mengeja” (haja’a, 
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yahuju, haja). Dalam hal ini melibatkan ejaan, yaitu ejaan bahasa Arab 

untuk bahasa asli Al-Qur'an. Akibatnya, huruf-huruf yang membentuk 

hijaiyah mengeja bahasa Arab, bahasa asli teks Al-Qur’an. Namun 

berbeda dengan hadis dan teks bahasa Arab pada umumnya, huruf 

hijaiyah tidak dapat digunakan dalam mata pelajaran keilmuan lainnya. 

Kita harus terlebih dahulu mempelajari atau menghafal huruf hijaiyah, 

atau huruf arab yang digunakan untuk menulis Al-Qur'an, yang 

jumlahnya 29 semuanya. 

Menurut Paramitha dan Wardhani, huruf hijaiyah yaitu terdiri 

dari huruf tunggal 30 huruf Arab apabila nanti ditambah menggunakan 2 

huruf ganda yaitu lam serta hamzah sebagai hurufnya sendiri. Pada alif 

jika di awal maka menjadi sebagai karakter hijaiyah yaitu hamzah. 

Beberapa alif panjang yaitu menjadi huruf dibagian sebelum akhir huruf 

hijaiyah tersebut. 

Berdasarkan ulasan di atas tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa kemampuan membaca huruf hijaiyah yaitu bisa dipandang 

sebagai unjuk kemampuan keahlian, pengetahuan tentang cara 

melafalkan dan mengidentifikasi huruf sesuai kaidah serta sesuai dengan 

pedoman yang benar. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak di dalam membaca huruf 

hijaiyah, bisa membedakan huruf satu dengan huruf yang lainnya, dan 

khususnya dalam tanda baca yang sudah dipelajarinya. 
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2. Pengenalan Huruf Hijaiyah 

Me inge inal Huruf Hiijai iyah artiinya anak be ilajar meinge inal siimbol 

huruf dan bunyii se isuaii aturan. Slameit Suyanto meinge imukakan bahwa 

cara meinge inalkan Huruf Hiijaiiyah ke ipada anak-anak diimulaii darii huruf-

huruf yang se ide irhana. Meingi ingat yang diiajar adalah anak usi ia diini i maka 

yang di ipeirke inalkan adalah Huruf Hiijai iyah dari i se igii be intuk huruf dan 

pe ingucapan seideirhana meinuju peimbeilajaran yang leibiih kompleiks. 

Se ibe ilum meimbaca Al-Qur’an ki ita diipe irkeinakan untuk meinge inal 

Huruf Hi ijai iyah yang meirupakan salah satu kuncii acuan yang harus 

di ikuasaii. Se icara deitaiil Huruf Hi ijai iyah adalah seikumpulan huruf-huruf 

yang di igunakan dalam beilajar meimbaca Al-Qur’an. Huruf Hi ijai iyah yai itu 

kumpulan huruf-huruf yang beirjumlah 29 huruf yang di igunakan dalam 

Al- Qur’an dan diike inal luas hiingga masa se ikarang. 

Pe inge inalan Huruf Hiijaiiyah teirmasuk dalam peirke imbangan anak 

usi ia diini i pada aspeik bahasa. Bahasa diibe idakan meinjadii dua jeini is yaiitu 

bahasa reise iptiif dan bahasa eikspre isi if. Bahasa reise iptiif meiliiputi i 

ke imampuan meinde ingar dan meimbaca, yang diigunakan untuk 

meimpe iroleih iinformasi i baru. Pada awalnya anak me impeirole ih iinformasi i 

meilaluii meinyi imak dan meingamatii keimudiian anak akan beilajar meimbaca 

guna meimpeirole ih iinformasii me ilaluii tuliisan. 

Pe inge inalan Huruf Hiijai iyah meimbutuhkan ke iahliian atau poteinsi i 

dalam meingajarkan, cara peingucapan huruf maupun tata cara pe inuliisan 
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huruf pada anak. Tiingkat keibe irhasiilan peinge inalan Huruf Hi ijaiiyah dapat 

di iliihat darii peinguasaan anak diidiik te irhadap bahan mateiri i yang diibe iri ikan 

guru se ilama proseis pe imbeilajaran beirlangsung. 

Pe inge inalan Huruf Hi ijaiiyah diilakukan de ingan anak meimbaca 

Huruf Hi ijai iyah. hal iini i, di ipeirlukan suatu latiihan se icara teirus me ine irus 

dan konsi istein, adanya latiihan-latiihan dapat meimbeintuk ke imampuan 

dalam meimbaca maupun meingeinal Huruf Hi ijaiiyah. Be irdasarkan 

pe imaparan diiatas, di iharapkan peingeinalan Huruf Hi ijai iyah tiidak 

meimbe ibanii anak diidi ik se ihi ingga teircapaii ke igiiatan beilajar yang optiimal. 

Ole ih kareina i itu, prose is pe inge inalan Huruf Hi ijaiiyah dapat meinggunakan 

meitode i yang teirsusun se icara ri incii agar meinyampaiikan mateiri i 

pe ingeinalan Huruf Hi ijaiiyah pada anak diidi ik meincapaii tujuan yang teilah 

di iteitapkan salah satunya deingan meinggunakan meitodei Iiqro’. 

Me inurut Rusdi i Saska (2005:2) “Huruf adalah suatu tanda atau 

lambang bunyii yang meimpunyaii beintuk de ingan ciiri i-ciiri i teirteintu, baiik 

meimpunyaii ti itiik pe inyeirta atau tiidak”. Huruf Arab (huruf Al-Quran) 

se icara alfabeiti is atau urutan abjadnya diise ibut huruf hiijaiiyah di isi ingkat 

Rufyah yang diimulaii darii Ali if sampai i deingan Ya, se ibagaii huruf dasar 

atau aslii beirjumlah 29 huruf. Se idangkan me inurut Abdullah Assyafi i’Ii 

(1992:9) huruf-huruf hiijai iyah iitu teirdiiri i darii 28 huruf. 

3. Perkembangan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah 

Menurut Abdurrahman membaca yaitu memahami isi pada 
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bacaan, akan tetapi di dalam memahami bacaan terdapat suatu tahapan 

yang harus dilalui untuk memahami kemampuan membaca. Pada tahapan 

perkembangan membaca yaitu: persiapan pada saat ingin membaca, 

membaca pada permulaan, keterampilan di dalam membaca, 

keterampilan dengan memahami cepat, membaca dengan lebih luas dan 

juga dengan membaca bersungguh-sungguh.  

Menurut Tri kemampuan membaca mengacu pada bakat 

seseorang serta kemauan untuk memahami konsep-konsep dasar serta 

simbol-simbol atau bunyi-bunyi linguistik dan mengadaptasikannya 

untuk kegunaan tertentu agar pembaca dapat memahami pesan yang 

hendak disampaikan oleh pengarang. 

Pada dasarnya di dalam meningkatkan kemampuan membaca 

huruf hijaiyah yaitu ada pada semua peserta didik yang sedang 

berkembang secara umum. Ada 3 golongan yang dapat meningkatkan 

membaca huruf hijaiyah: 

a. Dinamika mengenai pengetahuanya di dalam membaca huruf 

hijaiyah yang mencakup kemampuan pengenalan, pemahaman, dan 

pembacaan huruf hijaiyah. 

b. Dinamika mengenai pada sikap membaca, baik membaca dengan 

bersungguh-sungguh maupun tidak, termasuk dalam dinamika sikap 

membaca huruf hijaiyah. 

c. Dinamika mengenai keterampilan huruf hijaiyah, yang meliputi 

kemampuan membaca baik huruf tunggal maupun gabungan huruf. 
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Tabel 2.1 Huruf Hijaiyah dan Cara Pengucapannya. 

Penerapan Metode Iqro dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca 

Huruf Hijaiyah Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Nurul Ulum di Desa 

Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor  

No Huruf Hijaiyah Huruf Latiin Peingucapan 

 A Aliif ا .1

 ’B Ba ب .2

 ’T Ta ت .3

 ’Ts Tsa ث .4

 J Jiim ج .5

 ’H Kha ح .6

 ’Kh Kho خ .7

 D Dal د .8

 Dz Dzal ذ .9

 ’R Ra ر .10

 Z Zaii ز .11

 S Siin س .12

 Sy Syiin ش .13

 Sh Shod ص .14

 Dh Dhod ض .15

 ’Th Tho ط .16

 ’Zh Zho ظ .17

 a ‘aiin‘ ع .18
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No Huruf Hijaiyah Huruf Latiin Peingucapan 

 Gh Ghoiin غ .19

 F Fa ف .20

 Q Qof ق .21

 K Kaf ك .22

 L Lam ل .23

 M Miim م .24

 N Nun ن .25

 W Wau و .26

 ’H Ha ه .27

 A Hamzah ء .28

 ’Y Ya ي .29

 

C. Kerangka Berpikir 

Seicara umum, meinurut peingamatan peinuliis keimampuan peingeinalan 

dan meimbaca Huruf Hiijaiiyah dii Paud Nurul Ulum Keilompok B Deisa 

Sukasarii Rumpiin Bogor seilama iinii, masiih teirgolong reindah, diikareinakan 

Seibagiian anak yang beilum biisa meingeinal huruf hiiajiiyah seicara acak, 

meimbeidakan bacaan (bunyii) huruf yang miiriif, dan meinyambungan huruf 

meinjadi kata. Tetapi masiih ada juga anak yang beilum biisa. 

Peinuliis iingiin meiniingkatkan meitodei Iiqro’ seibagaii alat untuk 

peingeinalan dan meiniingkatkan meimbaca Huruf Hiijaiyah di Paud Nurul 



30 

 

 

Ulum, deingan peimbiasaan meimbaca Iiqro seibeilum peimbeilajaran diimulai. 

Adapun Bagan keirangka beirpiiki ir dapat dii liihat di i bawah iinii: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Penerapan Metode Iqro’ dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca 

Huruf Hijaiyah Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Nurul Ulum di Desa 

Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor. 

 

D. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pe ine irapan Meitodei Iiqro dalam Meini ingkatkan Keimampuan 

Me imbaca Huruf Hiijai iyah Anak Usi ia Di ini i. Be ibeirapa peine iliiti ian teintang 

pe ineirapan Meitode i Iiqro: 

 

 

1. Sebagian anak belum 

mengenal huruf. 

2. Anak belum mampu 

membedakan bacaan 

huruf hijaiyah 

3. Anak belum mampu 

menyambungkan huruf 

menjadi kata 

 

Langkah-langkah Pembelajaran: 

1. 

2. 

Menarik perhatian dan minat anak. 

Memberikan contoh kepada anak 

bacaan huruf yang benar secara perlahan 

kemudian anak mengikutinya secara 

perorangan. 

3. Memperlihatkan kepada anak 

bagaimana gerakan bibir bacaan huruf 

melalui metode iqro. 

4. Melatihkan perbedaan bacaa huruf- 

huruf yang mirip. 

5. Mengenalkan bentuk dan bacaan huruf 

bersambung. 

Metode Iqro Kemampuan Membaca 

Permulaan 
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Tabel 2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Judul Nama 

Peneliti 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Peirbandiinga

n antara 

meitode i 

Iiqro’ 

dan bagdadii 

dalam 

peimbeilajara

n baca tuliis 

al- Qur’an 

di i SDN 201 
Miinna 
Keicamatan 
Bonei-bonei 
(studi i teintang 
keiunggulan 
dan 
keileimahan) 

Marzukii Dalam 

pe ineili itiian 

i inii 

diigambark

an 

teintang 

meitode iiqra’ 

meimpunyaii 

e inam 

ke ilompok 

tahapan 

(e inam jiiliid). 
Peimbeilajaran 
santrii di iawalii 
de ingan cara 
meincarii tahu 
peingeitahuan 
dasar santrii 
meilaluii 
pe imbeiri ian teis i 

Ruang liingkup 

pe ineili itiian yaiitu, 

teintang 

peingguna 

meitodei iiqra’ 

Peineiliitiian 

teirdahulu 

meilakukan 

analiisiispeirba

ndiingan 

antara 

meitode i Iiqro’ 

dan bagdadii 

dalam 

peimbeilajara

n baca tuliis 

al- Qur’an. 

Seimeintara 

pe inuliis re ivi ieiw 

peineirapan 

meitode i Iiqro 

dalam 

meiniingkatkan 

meimbaca 

huruf hi ijaiiyah 

anak usi ia diini i. 

Lokasii 

peineiliitiian 

teirdahulu 

adalah SDN 

201 Mi inna 

Keicamatan 

Bonei-bone i - 

(studui i 

teintang 

keiunggulan 

daan 

keileimahan) 

seimeintara 

peineiliitii 

meingadakan 

pe ineili itiian di i 

PAUD 

Nurul Ulum 

De isa 

Sukasarii 
Keicamatan 
Rumpiin 
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No Judul Nama 

Peneliti 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

2 Peingaruh 

meitode i iiqro 

Teirhadap 

Keimampua

n Anak 

dalam 

Meimbaca 

Al- Qur’an 

Se icara 

Fasi ih dan 

Tartiil Siiswa 

TPQ 

Taswiiqussal

a f Jleipe ir 

Miijein 

Deimak” 

Astutiik Dalam 

meitode i 

i inii 

be irtujuan 

untuk 

meimbuktii

kan ada 

atau 

tiidaknya 

peingaruh 

meitode i 

Iiqro 

teirhadap 

keimampu

an 

meimbaca 

Al- 

Qur’an 

se icara 

fasi ih dan 

tartiil 

si iswa 

TPQ 

Taswiiquss

alaf de isa 

Jle ipeir 

Keicamata

n Miijein 

Kabupatei

n Deimak. 

Ruang liingkup 

pe ineili itiian yaiitu, 

teintang 

peingguna 

meitode i iiqra’ 

Pe ine iliitiian 

i inii 

meinggunaka

n peindeikatan 

kuantiitatiif, 

yang 

be irtujuan 

untuk 

meimbuktiika

n ada atau 

tiidaknya 

peingaruh 

meitode i 

Iiqro‟ 

teirhadap 

keimampuan 

meimbaca 

Al- Qur‟an 

se icara fasiih 

dan tartiil 

si iswa TPQ 

Taswiiqussal

af de isa 

Jle ipeir 

Keicamatan 

Miijein 

Kabupatein 

Deimak. 

Seimeintara 

pe inuliis re ivi ieiw 

peineirapan 

meitode i Iiqro 

dalam 

meiniingkatkan 

meimbaca 

huruf hi ijaiiyah 

anak usi ia diini i. 

3 
 
 
 
 
 
 

Peingaruh 

Peineirapan 

Meitodei 

Ummii 

Teirhadap 

Keimampua 

Um. Masyfu’ 
A 
 
 
 
 
 

Hasi il 

pe ineili itiian iinii 

meinunjukka

n 

(1) 

Pe ine irapan  

Ruang liingkup 

pe ineili itiian yaiitu, 

teintang 

peingguna 

meitode i iiqra’ 

 

Dalam 

skri ipsi i i inii 

di igunakan 

peindeikatan 

peineiliitiian 

kuantiitatiif. 
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No Judul Nama 

Peneliti 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

n meimbaca 

Al- Qur‟an 

Pe ise irta 

Di idi ik dii SD 

Al- Falah 

Assalam 

Tropodo 

Siidoarjo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

meitode i 

Ummii di i SD 

AlFalah 

Assalam 

Tropodo 

Siidoarjo 

teirgolong 

“Cukup 

baiik” kareina 

be irada 

di iantara 35% 

- 

65% standart 

de iviiasi i 

2,12419 dan 

rata-rata 

26,7250. (2) 

Keimampuan 

meimbaca Al- 

Qur‟an peise irta 

di idiik di i SD 

Al- 

Falah 

Assalam 

Tropodo 

Siidoarjo 

teirgolong 

“Baiik” 

kareina 

be irada 

di iantara 

65% - 100% 

standart 

de iviiasi i 

2,01262 dan 

rata-rata 

25,2750. (3) 

Peingaruh 

peineirapan 

meitode i 

Ummii 

teirhadap  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk 

meingeitahuii 

Peingaruh 

Peineirapan 

Me itodei Ummi i 

Teirhadap 

Keimampuan 

Me imbaca Al- 

Qur’an Pe ise irta 

Di idi ik di i SD 

Al- Falah 

Assalam 

Tropodo 

Siidoarjo. 

Seimeintara 

pe inuliis 

re iviie iw 

peineirapan 

meitode i 

Iiqro dalam 

meiniingkatk

an 

meimbaca 

huruf 

hi ijaiiyah 

anak usi ia 

di inii. 

Me imbaca 

Al- Qur‟an 

Pada 

Pe ise irta 

Di idi ik SMP 

Ne ige irii 7 

Anggeiraja 

Kabupatein 

Einreikang 

Seimeintara 

pe inuliis 

re iviie iw 

peineirapan 

meitode i 

Iiqro dalam  
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No Judul Nama 

Peneliti 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan Kekurangan 

   keimampuan 

meimbaca 

Al- Qur‟an 

pe ise irta 

di idiik 

se ibe isar 32% 

variiabe il 

keimampuan 

meimbaca 

Al- Qur‟an 

pe ise irta diidiik 

diipeingaruhii 

oleih 

pe ineirapan 

meitode i 

Ummii, 

si isanya 

se ibe isar 68% 

oleih 

variiabeil 

laiinnya. 

 meiniingkatkan 

meimbaca 

huruf hi ijaiiyah 

anak usi ia diini i. 

4 “Peingaruh 

Peineirapan 

Me itodei 

Iiqro‟ 

Teirhadap 

Peiniingkatan 

Keimampua

n Meimbaca 

Al- Qur‟an 

Pada 

Pe ise irta 

Di idi ik SMP 

Ne ige irii 7 

Angge iraja 

Kabupatein 

Einreikang” 

Iira Beirdasarkan 

hasi il analiisi is 

deingan 

meinggunaka

n statiistiik 

deiskriiptiif 

de ingan niilaii 

rata-rata 

pre iteist 

adalah 40,65 

dan niilaii 

ratarata 

postteist 

adalah 

44,73. 

Maka 

dapat 

diisiimpulk

an bahwa 

peineirapan 

meitodei  

Ruang liingkup 

pe ineili itiian yaiitu, 

teintang 

peingguna 

meitode i iiqra’ 

Pe ine iliitiian i inii 

meinggunakan 

Je ini is 

pe ineili itiian iinii 

meinggunakan 

kuantiitatiif 

deingan 

peindeikatan 

Prei-Eixpriimein 

dan untuk 

meingeitahuii 

Peingaruh 

Peineirapan 

Me itodei Iiqro‟ 

Teirhadap 

Peiniingkatan 

Keimampuan 
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No Judul Nama 

Peneliti 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

   iiqro‟ 

beirpeingaruh 

teirhadap 

peiniingkatka

n 

keimampuan 

meimbaca 

Al- Qur‟an 

pada peise irta 

di idiik SMP 

Ne ige irii 7 

Anggeiraja 

Kabupatein 

Einreikang. 

  

5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(2016) 

de ingan 

judul 

“Peiniingkata

n Me imbaca 

Al- Qur’an 

Deingan 

Tartiil 

Meilaluii 

Me itodei 

Iiqro’ Pada 

Si iswa Ke ilas 

V di i SD 

Iinpre is 

Tiinggiimaei 

Keicamatan 

Somba Opu 

Kabupatein 

Gowa”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balueing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pe ine iliitiian 

i inii 

meinyiimpulk

an bahwa 

tujuan yang 

i ingiin 

di icapaii 

dalam 

peiniingkatan 

keimampuan 

meimbaca 

Al- Qur’an 

de ingan tartiil 

meinggunaka

n me itode i 

i iqro, 

ke imudiian 

hasi il 

peineiliitiian 

be iliiau dapat 

diisiimpulkan 

bahwa 

tujuan yang 

i ingiin 

di icapaii 

untuk 

meingeitahuii 

meitodei 

pe ineirapan  

Pe ine iliitiian yang 

pe ineili itii lakukan 

yaiitu sama-

sama 

meinggunakan 

meitode i iiqro’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe ine iliitiian 

yang 

diilakukan 

Balueing i inii 

meimfokuskan 

pada 

peinggunaan 

tartiil seibagaii 

iindiikator 

seidangkan 

pe ineili itiian 

yang peine iliiti i 

lakukan 

meimfokuskan 

keipada 

peineirapan 

meitode i Iiqro 

dalam 

meiniingkatkan 

meimbaca 

huruf hi ijaiiyah 

anak usiia di ini. 

 
I 
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No Judul Nama 

Peneliti 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

   Iiqro’ 

meiniingkatka

n 

keimampuan 

meimbaca 

Al- Qur’an 

de ingan 

be inar (tartiil), 

se isuai i 

de ingan 

kaiidah 

makhraj 

dan 

tajwiid, 

untuk 

meingeitah

uii meitodei 

pe ineirapan 

Iiqro’ 

meiniingkatka

n pe irhati ian 

se irta miinat 

dalam 

meimbaca 

AlQur’an. 

  

6 Thei 

E iffeictiive inei

ss Of 

Leiarni ing 

Hi ijaiiyah 

Leitteirs Of 

Iiqro’ 

Me ithod 

(Case i Study 

Iin Group B 

Age is 5-6 

Ye iars Iin 

Ki inde irgartei

n Bustanul 

Athfal 1 

Sukabumii) 

Leioni ita 
Si iwi iyantii, 
dkk 
 

Thei 

re isults of 

thei 

proceiss of 

i impleimein

tiing the i 

data wiith 

thei 

Hi ijaiiyah 

leitteirs of 

Iiqro’ 

meithod i is 

carriie id 

out iin 

accordanc

e i wi ith thei  

tein  

Thiis re ise iarch 

use is  a 

qualiitatiivei 

approach wiith  

de iscriipti ivei 

re ise iarch. 

Thiis study 

aiims to 

de iteirmiine i thei 

leiarni ing 

proceiss of 

Hi ijaiiyah 

leitteirs, 

de iteirmiine i thei 

supporti ing 

factors and 

constraiints, 

and to 

de iteirmiine i thei 

e iffeictiive ineiss 

of leiarni ing 

Hi ijaiiyah 

leitteirs of Iiqro’  
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No Judul Nama 

Peneliti 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 
 

 curriiculu

m that 

sche iduleis 

thei Iiqro 

meithod  

whi ich iis 

he ild eive iry 

threie i 

tiime is i in 

one i we ieik. 

Hi ijaiiyah 

leitteirs of 

Iiqro’ 

teichni iquei

s are i donei 

pri ivateily/ 

i indiivi idual

ly and 

CBSA 

(actiivei 

stude int 

leiarni ing). 

Supporti in

g and 

i inhiibi itiing 

factors iin 

i impleimein

tiing the i 

meithod 

arei 

occurreid 

as i inteirnal 

and 

e ixteirnal 

factors. 

From 

obse irvatiio

nal data 

and 

i inteirvi ieiws 

that havei 

be iein 
conductei, 

thei  

 meithod i in 

Ki inde irgartein 

Bustanul 

Athfal 1 

Sukabumii for 

chiildre in ageid 

5-6 ye iars. 
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No Judul 

 

 

Nama 

Peneliti 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 
 

 meithod 

appliie id iin 

Ki inde irgar 

Bustanul 

Athfal 1 

Sukabumii 

i is 

e iffeictiive i. 

i impleimein

tiig the i 

meithod 

arei 

occurreid 

as i inteirnal 

and 

e ixteirnal 

factors. 

From 

obse irvatiio

nal data 

and 

i inteirvi ieiws 

that havei 

be iein 

conducteid

, thei 

meithod 

appliie id iin 

Ki inde irgar

tein 

Bustanul 

Athfal 1 

Sukabumii 

i is 

e iffeictiive i. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

Je ini is peine iliiti ian iinii adalah peine iliitiian kualiitatiif deiskri ipti if yaiitu 

meitode i pe ineili itiian yang di igunakan untuk meine iliiti i pada kondiisi i obje ik yang 

alamiiah seibagaii lawannya adalah eikspe iri imein, di imana peineili itii meirupakan 

e ikspe iriime in kunci i de ingan analiisi is data beirsi ifat i induktiif dan hasi il pe ine iliiti ian 

leibi ih me ineikankan makna dariipada ge ineirali isasi i yaiitu prose is pe inalaran yang 

be irtolak darii i indiivi idu meinuju kumpulan umum. 

Pe ine iliitiian kualiitatiif de iskri iptiif di ianggap se ibagaii me itodei 

i inteirpre itatiive i kareina data peine iliitiian le ibiih me imeintiingkan i inteirpre itasi i data 

di i lapangan. Meitodei pe ine iliiti ian kualiitatiif de iskri iptiif se iri ing di ise ibut meitodei 

pe ineili itiian alamiiah kareina pe ine iliitiian di ilakukan dalam kondiisi i alam (natural 

e inviironme int). Pe ineili itiian kualiitatiif diiskri iptiif diise ibut juga deingan meitode i 

e itnografii kareina pada awalnya me itodei i ini i leibi ih banyak diigunakan untuk 

pe ineili itiian dii bi idang antropologii budaya. 

Dalam hal iini i (Sugi iyono, 2017), pe intiing di ikeimukakan meingapa 

meitode i pe ineili itiian yang di igunakan adalah kualiitatiif de iskri iptiif. Pada 

umumnya alasan me inggunakan meitodei kualiitatiif deiskri ipti if adalah kareina 

masalahnya tiidak jeilas, holi isti ik, kompleiks, di inami is dan pe inuh makna 

se ihi ingga tiidak mungkiin untuk me inangkap data teintang siituasi i sociial meilauii 

kue isi ioneir dan wawancara.  
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Peineiliitiian 

Waktu peine iliiti ian iini i diilakukan pada bulan Fe ibruarii – Me iii 2024. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

Penerapan Metode Iqro dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca 

Huruf Hijaiyah Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Nurul Ulum di Desa Sukasari 

Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor  

 

No 

 

Kegiatan Penelitian 

  

 

 

Bulan 

   

  Des 

2023 

Jan 

2024 

Feib 

2024 

Mareit 

2024 

Apriil 

2024 

Meiii 

2024 

1 Pe ingajuan Judul       

2 Pe inyusunan 

Proposal Skriipsii 

      

3 Bi imbiingan Proposal 

Skriipsii 

      

4 Se imiinar Proposal 

Skriipsii 

      

5 Peineiliitiian       

6 Pe ingumpulan dan 

Analiisi is Data 

      

7 Pe inyusunan Skriipsii       

8 Bi imbiingan Skriipsii       

9 Se imiinar Hasiil       

 

2. Lokasii Peineiliitiian 

Lokasii pe ilaksanaan peine iliiti ian iinii adalah di i se ikolah Paud Nurul Ulum 

De isa Sukasari i Ke icamatan Rumpiin Kabupatein Bogor. 

C. Deskripti Posisi Penelitian 

Dalam peine iliitiian kualiitatiif de iskri ipti if peine iliitii me injadii i instrumein 
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utama dalam proseis pe ingumpulan data dii lapangan. Dalam peineiliiti ian iini i, 

tiidak ada alat yang pali ing eiste itiik untuk meingungkapkan data kualiitatiif 

de iskri iptiif ke icualii pe ine iliitii i itu se indi irii, yang be irartii i instrumeint kuncii dalam 

pe ingumpulan data priimeir. 

Se imeintara iitu posiisi i peine iliiti i selama meilaksanakan proseis pe ineili itiian, 

pe ineili itii i ikut teirliibat dalam peingambiilan data keimudiian peine iliiti i i ikut seirta 

meingamatii langsung prose isnya di i Paud Nurul Ulum di i De isa Sukasari i 

Ke icamatan Rumpiin Kabupatein Bogor. 

D. Informan Penelitian 

Me inurut Sugi iyono (2016), peine intuan i informan yang seiriing 

di igunakan dalam peine iliitiian kualiitatiif adalah purposiive i sampliing. Pada 

pe ineili itiian iini i peine intuan diipi iliih se icara Teikni ik peingambiilan sampeil sumbeir 

data deingan peirtiimbangan dan tujuan te irte intu. Peirtiimbangan teirteintu yang 

di imaksud adalah meimiili ih sumbeir data atau orang yang diianggap paliing 

meinge itahuii teintang apa yang diiharapkan. Dalam peineili itiian iini i yang 

di ijadiikan se ibagaii sumbe ir i informasii atau reisponde in untuk me indapatkan data 

yang valiid dalam peine iliiti ian adalah Keipala Seikolah dan Para Guru Paud 

Nurul Ulum Kp. Lamei, Sukasarii Ke icamatan Rumpiin Bogor. 

Adapun sumbe ir data yang diigunakan, yaiitu data priimeir dan data seikundeir: 

1. Data priimeir yaiitu data teirpe intiing dalam pe ineili itiian yang akan diite iliitii. 

Data priime ir adalah data yang diipe iroleih langsung darii lapangan baiik 

meilaluii pe ingamatan seindi irii, maupun meilaluii daftar peirtanyaan yang 
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teilah di isi iapkan oleih pe ine iliitii. Data pri imeir dalam peine iliitiian i ini i di ipe iroleih 

meilaluii Wawancara dan jawaban darii daftar peirtanyaan yang diiajukan. 

2. Data seikunde ir yai itu data yang meindukung data priimeir, me incakup data 

lokasii pe ineili itiian dan data yang me indukung masalah peineiliiti ian. Data 

se ikunde ir diipe iroleih me ilaluii obse irvasii se irta li iteiratur yang reileivan de ingan 

pe ineili itiian yang seidang di ilakukan. Seilaiin i itu, data seikundeir bi isa 

di ipeirole ih meilaluii dokumeintasii yang beirhubungan deingan pe ineiliiti ian. 

E. Teknik pengumpulan Data 

Pe ine iliitii me inggunakan 3 teikniik pe ingumpulan data yaiitu: Peine iliiti ian 

meinggunakan iinstrumeint yang diimana peine iliitiian iini i se ibagaii alat bantu agar 

ke igiiatan peineili itiian beirjalan seicara siisteimatiis dan teirstuktur, dalam 

pe ingumpulan data diilakukan deingan be ibe irapa cara seibagaiimana yang 

di ikatakan Suharsiimi i Ari ikunto (2002: 10-13) antara laiin se ibagaii be iri ikut: 

1. Obse irvasi i Yai itu catatan untuk me ingamatii se icara langsung deingan 

sumbe ir iinformasi i teintang objeik pe ine iliitiian. 
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Tabel 3.2 LEMBAR OBSERVASI / KUESIONER 

PENERAPAN METODE IQRO DALAM MENGEMBANGKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA HURUF HIJAIYAH ANAK USIA 5-6 

TAHUN PAUD NURUL ULUM DI DESA SUKASARI, KECAMATAN 

RUMPIN, KABUPATEN BOGOR  

 

 

Nama Guru : 

Nama Anak : 

Jenis Kelamin : 

Umur Anak : 

Nama Sekolah : 

No  Pernyataan  Kategori 

Jawaban 

  

  1 2 3 4 

1 Peingeinalan huruf hiijaiiyah keipada 

anak usiia 5-6 tahun dii PAUD Nurul 

Ulum, meinggunakan Iiqro’. 

    

2 Anak meingulang peingeinalan huruf 

hiijaiiyah beirsama orang tua diirumah. 

    

3 Anak mampu meinjawab huruf 

hiijaiiyah seisuaii yang diitunjukan oleih 

guru. 

    

4 Anak mampu meinghafal huruf-huruf 

Hiijaiiyah 

    

5 Anak mampu meingulang bacaan 

kaliimat yang diisampaiikan oleih guru. 

    

6 Anak sudah mampu meimbaca 

kaliimat tanpa dii bimbiing oleih guru. 

    

7 Apakah anak sudah mampu 

meingatur eimosii pada saat 

peingeinalan huruf hiijaiiyah. 

    

8 Anak mampu meimbaca Iiqro’ tanpa 

diidampiingii orang tua. 

    

9 Iiqro’ meimpeirmudah dalam 

meingeinal huruf hiijaiiyah pada seimua 

kalangan teirutama anak usiia diinii. 

    

10 Meitodei Iiqro’ kurang diipahamii oleih 

anak yang beilum meingeinal huruf 

hiijaiiyah sama seikalii. 
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Petunjuk Pengisian Observasi / Kuesioner 

1.  Obseirvasii iinii diiiisii oleih guru yang ada dii seikolah PAUD Nurul 

Ulum. 

2. Jawablah seimua peirtanyaan deingan meimbeirii tanda (V) pada 

jawaban yang teilah teirseidiia. 

3. Kateigorii Jawaban: 

a. BB (Beilum Beirkeimbang) deingan peirnyataan yang diisampaiikan. 

b. MB (Mulaii Beirkeimabang) deingan peirnyataan yang diisampaiikan. 

c. BSH (Beirkeimbang Seisuaii Harapan) deingan peirnyataan yang 

diisampaiikan. 

d. BSB (Beirkeimbang Sangat Baiik) deingan peirnyataan yang 

diisampaiikan. 

Kateigorii Jawaban BB MB BSH BSB 

Skor 1 2 3 4 
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2. Wawancara Yaiitu catatan peirtanyaan dalam beintuk daftar peirtanyaan 

dan tiidak diibare ingii de ingan seijumlah piiliihan jawaban. 

 

Tabel 3.3 LEMBAR WAWANCARA 

 

Nama Guru Pengajar :  

 

Pendidikan Terakhir :  

 

Tanggal Wawancara :  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah metode Iqro’ dapat memberikan 

pemahaman dasar bagi anak dalam 

mengenal huruf hijaiyah? 

 

2 Mengapa metode Iqro’ dapat memberikan 

pemahaman dasar bagi anak dalam 

mengenal huruf hijaiyah?  

 

3 Apaka anak dapat mengulang kalimat 

yang diucapkan oleh guru? 

 

4 Apakah metode Iqro’ merupakan metode 

yang tepat untuk mengenal huruf hijaiyah? 

 

5 Bagaimana cara guru mengenalkan huruf 

hijaiyah dengan menggunakan metode 

Iqro’? 

 

6 Apa saja kendala yang sulit dilakukan oleh 

guru ketika mengenalkan huruf hijaiyah 

dengan menggunakan metode Iqro’? 

 

7 Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam 

penerapan metode Iqro’ kepada anak usia 

5-6 tahun? 
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3. Dokume intasii Yaiitu catatan keite irangan atau kondiisi i objeiktiif lokasii 

pe ineili itiian dan sampeil yang diite iliitii de ingan me incatat seimua data se icara 

langsung darii re ifeire insi i yang meimbahas teintang objeik peine iliiti ian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Dokumentasi Penelitian 

F. Kisi-Kisi Instrumen 

Dalam peine iliitiian kualiitatiif de iskri iptiif, pe ine iliitii me irupakan iinstrume in 

utama dalam me ingumpulkan data dan me ingiinte irpreistasi ikan data deingan 

di ibiimbi ing oleih pe idoman obseirvasi i se irta peidoman wawancara. Hal i ini i 

di ilakukan deingan meingadakan obseirvasi i dan wawancara meindalam 

se ihi ingga dapat meimahamii makna iinte iraksi i sosi ial, meindalamii pe irasaan, dan 

ni ilaii-niilaii yang te irgambar dalam ucapan pe iriilaku reisponde in. Pe ine ili itiian i inii 

dapat teirarah, deingan pe ine iliitii te irleibi ih dahulu me inyusun ki isi i-ki isi i i instrumein 

pe ineili itiian yang seilanjutnya diijadiikan acuan untuk meimbuat peidoman 

wawancara dan obseirvasi i. 



47 

 

 

 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Penerapan Metode Iqro’ dalam 

Mengembangkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Anak Usia 5-6 

Tahun di PAUD Nurul Ulum di Desa Sukasari Kecamatan Rumpin 

Kabupaten Bogor  

 

 

No Indikator Nomer butir Jumlah 

1 Ke imampuan meitodei Iiqro 

meimbe iriikan pe imahaman dasar 

bagii anak dalam meinge inal huruf 

hi ijaiiyah. 

 

3,4 

 

2 

2 Me ingulang kaliimat yang 

di iucapkan oleih guru. 

5,6 2 

3 Pengenalan huruf hijaiyah 

menggunakan metode Iqro’. 

 

1,2 

 

2 

4 Ke indala apa yang suliit di ilakukan 

oleih guru ke itiika meinge inalkan 

huruf hi ijaiiyah deingan 

meinggunakan meitodei Iiqro’. 

 

7,8 

 

2 

5 Ke ileibi ihan dan keikurangan dalam 

pe ineirapan meitodei Iiqro ke ipada 

anak usiia 5-6 Tahun. 

9,10 2 

NB: Instrumen Penelitian ini terlampir di lampiran 4 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pe inge irtiian analiisi is data seibagaii “upaya me incarii dan meinata seicara 

si iste imatiis catatan hasiil obseirvasi i, wawancara, dan lai innya untuk 

meini ingkatkan peimahaman teirseibut analiisi is pe irlu diilanjutkan deingan 

be irupaya meincarii makna” (Noeing Muhadjiir, 1998:104). 

Dari i peinge irtiian iitu, teirsi irat beibe irapa hal yang pe irlu diigariis bawah yaiitu: 

1. Upaya meincarii data adalah proseis lapangan deingan beirbagaii pe irsi iapan 

pralapangan teintunya. 

2. Me inata seicara siisteimatiis hasi il teimuan dii lapangan. 
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3. Me inyajiikan teimuan lapangan. 

4. Me incarii makna, peincariian makna seicara teirus meine irus sampaii ti idak ada 

lagii. 

Makna laiin yang meimaliingkannya, di isi inii pe irlunya peini ingkatan 

pe imahaman bagii pe ineili itii teirhadap keijadiian atau kasus yang teirjadii 

a. Re iduksi i data 

Me ire iduksi i data beirartii meirangkum, meimiili ih hal-hal yang pokok 

meimfokuskan pada hal-hal yang peintiing, di icarii teima dan polanya 

se irta meimbuang yang tiidak peirlu. 

b. Pe inyajiian data 

Dalam peineili itiian kualiitatiif deiskri iptiif, pe inyajiian data dapat 

di ilakukan dalam beintuk uraiian si ingkat, bagan, dan hubungan 

se ijeini isnya. 

Me inurut Mi ileis dan Hube irman yang pali ing se iri ing di igunakan untuk 

meinyajiikan data peineili itiian kualiiatiif di ilakukan seicara iinte iraktiif dan 

be irlansung se icara teirus me ine irus sampai i tuntas. De ingan meinyajiikan data 

maka akan meimudahkan untuk meimahami i apa yang teirjadii, meireincanakan 

ke irja seilanjutnya beirdasarkan apa yang teilah dii pahamii. 

H. Validasi Data (Validitas Dan Reliabilitas Data) 

Uji i ke iabsahan data dalam peine iliiti ian kualiitatiif de iskri iptiif me iliiputi i uji i 

creidi ibi iliity (valiidasi i i inteirnal), ujii tranfe irabi iliity (valiidasi i e iksteirnal), uji i 

de ipeindabi iliity (re iliiabi iliitas), dan uji i confiirmabi iliity (obyeiktiifiitas). Vali idiitas 
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data atau keiabsahan data meirupakan ke ibeinaran darii prose is pe ine ili itiian. 

Valiidi itas data dapat diipeirtanggung jawabkan dan dapat di ijadiikan se ibagai i 

dasar yang kuat dalam meinari ik keisi impulan. 

Konse ip valiidi itas dalam peineili itiian kualiitatiif yang seiri ing diigunakan 

adalah kreidiibi iliitas. Kre idi ibiili itas meinjadii suatu hal yang peinti ing keitiika 

meimpe irtanyakan kualiitas hasi il suatu pe ineili itiian kualiitatiif. Suatu hasiil 

kualiitatiif diikatakan meimiiliiki i tiingkat kreide ibiili itas yang tiinggii teirle itak pada 

ke ibeirhasi ilan studii teirse ibut meincapaii tujuannya meinge iksplorasi i masalah 

atau meinde iskri ipsi ikan seittiing, prose is, se irta keilompok sosi ial atau pola 

i inteiraksi i yang majeimuk atau kompleiks. 

Guba dan Liincoln (1989) meinambahkan bahwa tiingkat kreidi ibi iliitas 

yang tiinggii juga dapat diicapaii ji ika partiisi ipan yang teirli ibat dalam peineili itiian 

teirse ibut meinge inalii beinar teintang beirbagaii hal yang teilah diice iriitakannya. 

Hal iinii meirupakan kriiteiri ia utama untuk me ini ilaii tiingkat kreidi ibi iliitas data 

yang diihasi ilkan darii suatu peineili itiian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pe ine iliitiian i inii me irupakan peine iliitiian kualiitatiif deiskri ipti if, hasi il darii 

obse irvasi i wawancara dan dokumeintasi i yang teilah peine iliitii lakukan. 

Pe ine iliitiian i inii di ilaksanakan pada bulan Apri il sampaii Me ii i 2024 di i PAUD 

Nurul Ulum Ke ilompok B Deisa Sukasari i Ke icamatan Rumpiin Kabupatein 

Bogor de ingan jumlah muriid 20 anak te irdiiri i darii 9 laki i-lakii dan 11 

pe ireimpuan. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bekerja sama atau 

berkolaborasi bersama guru Paud Nurul Ulum yang membantu dalam 

pelaksanaan observasi secara penelitian berlangsung sehingga secara tidak 

langsung kegiatan penelitian dapat di kontrol. Jumlah anak yang menjadi 

sampel pada penelitian sebanayak 20 anak dengan usia 5-6 tahun. 

Hasi il Pe ineirapan Me itodei Iiqro’ Dalam Meingeimbangkan 

Ke imampuan Meimbaca Huruf Hiijai iyah Anak Usi ia 5-6 Tahun Paud Nurul 

Ulum di i De isa Sukasari i Keicamatan Rumpiin Kabupatein Bogor adalah 

meini ingkatnya keimampuan anak dalam me ingeinal huruf hiijai iyah. Peineili itii 

akan meinuliis ri inci ian pe imbahasan dan anali isi is data se ibagaii prose is, 

se ilanjutnya meinariik keisi impulan.  

Be irdasarkan hasiil obse irvasi i dan wawancara yang di ilakukan peineili itii 

di i PAUD Nurul Ulum Ke ilompok B De isa Sukasari i Ke icamatan Rumpiin 
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Kabupatein Bogor di isusun se icara riincii se ibagaii be iriikut: 

1. Tahap Perencanaan 

Pe ine iliitii me ilakukan obseirvasi i se ilama 3 bulan deingan cara 

meingamatii guru dalam meinge inalkan huruf-huruf hi ijaiiyah de ingan 

meinggunakan meitodei Iiqro’ pada anak usi ia di inii di i PAUD Nurul Ulum 

Ke ilompok B Deisa Sukasarii Ke icamatan Rumpiin Kabupatein Bogor. 

Be irdasarkan obseirvasi i, guru sudah lama meinggunakan meitode i Iiqro’ 

dalam meinge inalkan huruf hiijaiiyah ke ipada anak usiia di inii.  

2. Menyediakan bahan  

Bahan yang diigunakan dalam peine iliiti ian iini i adalah leimbar obseirvasi i, 

wawancara dan Iiqro’. 

3. Memberikan Kesempatan Kepada Anak 

Guru meimbe iriikan keise impatan pada anak untuk me inge inal dan 

meimbaca seindiiri i huruf-huruf hi ijaiiyah deingan meinggunakan meitode i 

Iiqro’. 

4. Melakukan Evaluasi dan Penelitian 

Pe ine iliitii me ingajak anak untuk me ingulang ke imbalii apa yang 

di iajarkan guru teintang huruf-huruf hiijai iyah se ilama peimbeilajaran 

be irlangsung, bagaiimana cara meinye ibutkan huruf yang di i pe iri intahkan 

oleih guru, bagai imana cara meimbaca dan me imbeidakan huruf-huruf 

yang meinde ikatii de ingan peingucapannya te itapii beida hurufnya dan 

bagaiimana peirasaan anak-anak saat meilakukan peimbe ilajaran 

meinggunakan meitodei Iiqro’ teirse ibut. Lalu peine iliiti i meimbeiri ikan 
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pe injeilasan keipada anak atas meitodei Iiqro’ yang se iri ing di igunakan saat 

anak-anak meinge inal huruf-huruf hiijai iyah. Dalam meitodei iini i peine iliiti i 

meimbe iriikan pe iniilaiian te irhadap hasiil darii pe ilaksanaan meitodei Iiqro’ 

se ibagaii pe ineirapan dalam meingeimbangkan keimampuan meimbaca 

huruf hi ijaiiyah anak usi ia 5-6 tahun. Pe ine iliitii me ilakukan peiniilaiian 

meinggunakan leimbar obse irvasi i teirhadap ke imampuan meimbaca huruf 

hi ijaiiyah. Hal iinii di ilakukan seisuaii ke imampuan anak usiia 5-6 tahun. 

Iindi ikator yang diini ilaii di ituangkan dalam leimbar ceikli is yang di ipakaii 

oleih guru untuk meini ilaii se isuai i deingan ke imampuan anak masiing-

masiing.  

Leimbar ceikliis te irse ibut beiri isi i: 

Ke iteirangan BB = Beilum Beirke imbang 

MB = Mulai i Beirke imbang 

BSH = Be irke imbang Seisuai i Harapan 

BSB = Be irke imbang Sangat Baiik 

Be irdasarkan hasiil, obseirvasi i dan dokume intasii yang peinuli is 

lakukan maka hasi il akhi ir pe ineirapan me itodei Iiqro’ dalam 

meinge imbangkan keimampuan meimbaca huruf hiijai iyah anak usiia 5-6 

tahun dii PAUD Nurul Ulum Ke ilompok B De isa Sukasari i Ke icamatan 

Rumpiin Kabupatein Bogor. 
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Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Observasi dan Evaluasi  Sebelum Penelitian di PAUD 

Nurul Ulum Desa Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor  

 

No 

 

Nama 

 

Jumlah Skor 

Sebelum 

Penelitian 

 

Keterangan 

1 Baiihaqi i  18 MB 

2 Dana 19 MB 

3 Zaky  15 MB 

4 Ali isha  11 MB 

5 Arzan  17 MB 

6 Alqi i  18 MB 

7 Di inda  17 MB 

8 Kanaya  15 MB 

9 Lusi i  18 MB 

10 Re ihan  13 MB 

11 Ri izkii  13 MB 

12 Ni izar  17 MB 

13 Raiisha  16 MB 

14 Raniia   13 MB 

15 Safa  16 MB 

16 Si inta  14 MB 

17 Liida  16 MB 

18 Nurul  17 MB 

19 Sofi i  18 MB 

20 Rifai 14 MB 
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Tabel 4.2 

Rekapitulasi Hasil Observasi dan Evaluasi  Sesudah Penelitian di PAUD 

Nurul Ulum Desa Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor  

 

No 

 

Nama 

 

Nilai Normal 

Penelitian 

 

Jumlah 

Skor 

Setelah 

Penelitian 

 

    Keterangan 

1 Baiihaqi i 40 36 BSB 

2 Dana 40 38 BSB 

3 Zaky 40 30 BSH 

4 Ali isha 40 21 BSH 

5 Arzan 40 35 BSB 

6 Alqi i 40 37 BSB 

7 Di inda 40 35 BSB 

8 Kanaya 40 30 BSH 

9 Lusi i 40 36 BSB 

10 Re ihan 40 27 BSH 

11 Ri izkii 40 25 BSH 

12 Ni izar 40 37 BSB 

13 Raiisha 40 31 BSB 

14 Raniia 40 26 BSH 

15 Safa 40 31 BSB 

16 Si inta 40 28 BSH 

17 Liida 40 31 BSB 

18 Nurul 40 33 BSB 

19 Sofi i 40 36 BSB 

20 Rifai 40 27 BSH 
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Ke iteirangan: BB (Beilum Beirkeimbang) = 0-10 

MB (Mulai i Beirke imbang) = 11-20 

BSH (Be irke imbang Seisuai i Harapan) = 21-30 

BSB (Be irke imbang Sangat Baiik) = 31-40 

Be irdasarkan hasiil peine iliitiian dapat di ikeitahuii bahwa 

pe incapaiian dan pe iniingkatan keimampuan meimbaca, meinge inal huruf 

hi ijaiiyah anak-anak dii PAUD Nurul Ulum Keilompok B Deisa 

Sukasari i Keicamatan Rumpiin Kabupatein Bogor yaiitu meinggunakan 

meitode i Iiqro’. Sudah teirgambarkan bahwa darii 20 anak, ada 13 anak 

yang masuk kriiteiri ia beirkeimbang sangat baiik dan 7 anak yang 

meimi iliiki i kri iteiri ia beirke imbang seisuai i harapan. Se itiiap harii se ibe ilum 

masuk pe imbeilajaran anak-anak sudah teirbi iasa meimbaca Iiqro’ 

se isuai i tanda baca meireika masiing-masi ing.  

B. Pembahasan 

Be irdasarkan hasiil peine iliiti ian dapat diike itahui i bahwa peincapaiian dan 

pe iniingkatan keimampuan meimbaca, meinge inal huruf hiijaiiyah anak-anak dii 

PAUD Nurul Ulum Ke ilompok B Deisa Sukasarii Keicamatan Rumpiin 

Kabupatein Bogor yaiitu meinggunakan meitodei Iiqro’. Sudah te irgambarkan 

bahwa darii 20 anak, ada 13 anak yang masuk kri ite iriia beirke imbang sangat 

baiik. Me itode i Iiqro’ adalah salah satu me itode i untuk meimbantu anak dalam 

meini ingkatkan keimampuan meimbaca al-Qur’an de ingan mudah. Me itodei 

Iiqro’ i ini i se indi iri i sudah di ite irapkan seijak awal be irdiiri inya Paud Nurul Ulum 

Kabupatein Bogor pada tahun 2010 sampaii saat iini i. 
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Me itodei me irupakan suatu cara yang di igunakan untuk meincapaii 

tujuan yang iingi in diicapaii. Se idangkan kata Iiqro’ adalah buku panduan yang 

di igunakan untuk leibiih praktiis dan leibi ih mudah dalam meimbaca al-Qur’an. 

Me itodei Iiqro’ adalah suatu me itodei meimbaca al-Qur’an yang meine ikankan 

langsung pada meimbaca. Adapun buku panduan Iiqro’ te irdiiri i darii 6 jiili id 

di imulaii darii tiingkat yang seide irhana, tahap deimii tahap sampaii pada 

tiingkatan yang seimpurna. Me itodei Iiqro’ adalah cara ceipat beilajar meimbaca 

al-Qur’an dalam waktu reilatiif si ingkat, dapat deingan mudah meingantarkan 

anak, reimaja, dan orang deiwasa bi isa meimbaca al-Qur’an deingan 

meinggunakan buku panduan Iiqro’. 

Me itodei Iiqro’ di ite imukan oleih KH. As’ad Humam darii Balai i 

Liitbang LPTQ Nasi ional, Teiam Tadarus “AMM” Kota ge idei Yogyakarta. 

Me itodei i ini i teirsusun dalam seibuah buku yang di inamaii pe ingarangnya deingan 

nama buku Iiqro’ “Cara Ceipat Me imbaca al-Qur’an” yang teirdi iri i darii e inam 

jiili id. Buku iini i diisusun se icara praktiis dan si isteimatiis yang meindorong si iswa 

meinjadii pe ilajar yang aktiif dalam beilajar meimbaca al-Qur’an. KH. As’ad 

Humam teilah leibiih dari i liima puluh tahun me ingajar santrii meimbaca al-

Qur’an. Be irbagaii me itodei pe imbeilajaran te ilah diiteirapkan dan di irasa masiih 

be ilum seimpurna. Oleih se ibab iitu, Beiliiau meinyusun meitode i Iiqro’ yang 

di iadaptasii darii me itodei Qi iro’atii karangan Ustadz H. Dachlan Sali im 

Zarkasyii. 

Pe ine iliitiian i ini i se ijalan deingan pe ine iliitiian yang di ilakukan oleih Dahliia 

dkk (2013), Pe ine irapan Me itodei Iiqro’ Dalam Me ingeinalkan Huruf Hi ijaiiyah 
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Pada Anak Usi ia 4-5 Tahun Di i Paud Cahaya bahwa ke imampuan anak dalam 

meinge inal huruf hi ijaiiyah pada anak usi ia 4-5 tahun di i PAUD Cahaya sudah 

cukup baiik, pada se itiiap peirte imuan guru meinge inalkan 4-5 huruf hiijaiiyah 

yang diituliis diipapan tuliis. Pada akhiir prose is keigi iatan peimbe ilajaran guru 

meilakukan eivaluasii teirhadap keimampuan anak deingan tanya jawab pada 

anak seirta meinuliis be ibe irapa huruf hi ijaiiyah diipapan tuliis. De ingan 

di iteirapkan meitodei Iiqro’ i ini i di iharapkan ke imampuan anak dapat be irkeimbang 

se isuai i harapan kareina ke imampuan anak dalam suatu pe imbeilajaran beirbe ida-

be ida, hal iinii be irhubungan de ingan peindapat yang diiutarakan oleih Taylor, 

2008:13 (dalam Nusa Putra dan Ni ini in Dwi ileistari i, 2012:5) bahwa se il otak 

ki ita sama, tatapii kone iksi inya beirubah se ipanjang waktu beirdasarkan 

pe ingalaman. Iini i be irartii, meiski i ke iti ika diilahi irkan anak meimiiliiki i pote insi i yang 

sama, teitapii iia akan meimiili ikii pe irbeidaan satu sama laiin kareina peingalaman 

dan peirlakuan yang diite iriima dan diijalaniinya beirbe ida. 

Pe ine iliitiian i inii se ijalan deingan peine iliiti ian yang diilakukan oleih 

Musli imah (2022), Peineirapan Meitode i Iiqro’ Dalam Peini ingkatan 

Ke imampuan Meimbaca Al-Qur’an Santri i Taman Peindiidi ikan Al-Qur’an 

Babussalam Cambaya Kabupate in Gowa Be irdasarkan analiisi is data darii hasiil 

pe ineirapan meitodei Iiqro’ di ipe irole ih ni ilaii rata-rata seibe isar 66,93. Se ihi ingga 

dapat diigambarkan bahwa te irdapat 4 re isponde in be irada pada kateigori i 

re indah, 9 reisponde in be irada pada kateigori i se idang, dan 2 reisponde in beirada 

pada kateigori i tiinggii. Jadi i, peine irapan meitode i Iiqro’ di i Taman Peindi idi ikan al-

Qur’an Babussalam Cambaya Kabupate in Gowa be irada pada kateigorii 
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se idang de ingan niilaii rata-rata seibe isar 66,93. Hal te irse ibut dapat diiliihat 54 

bahwa peine irapan meitodei i iqro’ dii Taman Pe indiidi ikan al-Qur’an beirartii tiidak 

re indah dan tiidak tiinggi i pula, seihi ingga masi ih pe irlu diitiingkatkan. 

Me inurut pe indapat peine iliiti i, pe ineirapan me itodei Iiqro’ dalam 

meinge imbangkan keimampuan meimbaca huruf hiijai iyah anak usiia 5-6 PAUD 

Nurul Ulum di i De isa Sukasari i Ke icamatan Rumpiin Kabupatein Bogor adalah 

e ifeikti if, kareina deingan peineirapan meitode i Iiqro’ mampu meini ingkatkan 

ke imampuan anak dalam meimbaca dan meinge inal huruf hiijaiiyah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Be irdasarkan hasiil peine iliitiian dan pe imbahasan, dapat diiambiil 

ke isi impulan bahwa Buku Iiqro’ adalah meitode i yang leibi ih mudah untuk 

pe ingeinalan huruf hiijai iyah. Peine irapan meitodei Iiqro’ dalam meinge imbangkan 

ke imampuan meimbaca huruf hiijai iyah anak usi ia 5-6 PAUD Nurul Ulum dii 

De isa Sukasari i Ke icamatan Rumpiin Kabupatein Bogor Tahun 2024 adalah 

e ifeikti if, kareina deingan peine irapan meitode i Iiqro’ mampu meini ingkatkan 

ke imampuan anak dalam meimbaca dan meinge inal huruf hiijaiiyah. 

B. SARAN 

Be irdasarkan hasiil peine iliiti ian yang teilah di ikeimukakan, maka peine iliitii 

meinge imukakan beibe irapa saran seibagaii be iri ikut: 

1. Guru le ibi ih meimpeirhatiikan anak dalam me ingucapkan atau meilafalkan 

huruf hiijai iyah seipe irtii ke itiika anak meilafalkan huruf “Syiin”, anak masiih 

salah dalam meilafalkannya. Beigi itu juga anak meigucapkan “Biismiillah” 

untuk meimulaii me ingajii atau meimbaca huruf hi ijaiiyah de ingan Iiqro’, ada 

anak yang masiih meingucapkan “Beis” se iharusnya anak meingucapkan 

“Biis”. 

2. Pe ine irapan meitode i Iiqro’ dalam peimbe ilajaran peinge inalan huruf hiijaiiyah 

se ibaiiknya diiti ingkatkan guru seihi ingga tujuan peimbe ilajaran dapat 

teircapaii deingan baiik. 
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3. Guru he indaknya leibi ih meimbe irii ke iteigasan dalam tata te irti ib dii PAUD 

untuk orang tua seipe irtii tata teirtiib di i dalam keilas masiih ada orang tua 

yang meine imanii atau meinunggu anak dii dalam maupun dii luar ke ilas, 

se ihi ingga meingganggu keigi iatan proseis be ilajar anak. 
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Lampiran 1 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yuliah Samrotul Puadah lahir di Bogor, 11 September 2001, Yuliah 

Samrotul Puadah merupakan putri kedua dari Ibu Mariyam dan Bapak Supriadi. 

Alamat Kp. Lame Rt 002 Rw 004 Desa Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten 

Bogor Kode Pos 16350. Riwayat Pendidikannya Sekolah Dasar Negri Sukasari 03 

lulus pada tahun 2013. Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al-Furqon Cimulang lulus 

pada tahun 2016. Madrasah Aliyah Al-Mukhlishin Ciseeng lulus pada tahun 2019. 

Tahun 2024, lulus Sarjana dari Prodi S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Nahdlatul Ulama 

Indonesia (UNUSIA) Jakarta. Riwayat Pekerjaan dari Januari 2022 sampai 

sekarang bekerja sebagai guru di lembaga PAUD Nurul Ulum Bogor 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

 

WAWANCARA 

 

Nama Guru Pengajar : Neneng Muayanah, S.Pd 

Pendidikan Terakhir : S1 

Tanggal Wawancara : Senin 15 April 2024 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah metode Iqro’ dapat 

memberikan pemahaman 

dasar bagi anak dalam 

mengenal huruf hijaiyah? 

Iya, karena metode Iqro’ 

merupakan metode yang 

fleksibel untuk semua 

kalangan terutama anak 5-6 

tahun.2  

2 Mengapa metode Iqro’ dapat 

memberikan pemahaman 

dasar bagi anak dalam 

mengenal huruf hijaiyah?  

Karena metode Iqro’ 

merupakan salah satu cara 

untuk mempermudah dalam 

pemahaman dasar pada saat 

anak nanti mulai membaca 

Al-Qur’an. 

3 Apaka anak dapat 

mengulang kalimat yang 

diucapkan oleh guru? 

Tidak semuanya bisa, karena 

kemampuan tiap anak 

berbeda-beda. 

4 Apakah metode Iqro’ 

merupakan metode yang 

tepat untuk mengenal huruf 

hijaiyah? 

Iya, karena metode Iqro’ 

memiliki tujuan untuk 

memberikan kemudahan 

kepada anak untuk 

menangkap, menghafal, dan 

mengingat dengan baik huruf-

huruf hijaiyah yang ada di 

dalam Iqro’. 

5 Bagaimana cara guru 

mengenalkan huruf hijaiyah 

dengan menggunakan 

metode Iqro’? 

Guru menjelaskan dan 

membimbing secara langsung 

kepada anak tentang huruf-

huruf hijaiyah dan tanda baca 

yang benar. 



 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

6 Apa saja kendala yang sulit 

dilakukan oleh guru ketika 

mengenalkan huruf hijaiyah 

dengan menggunakan 

metode Iqro’? 

• Ketika anak tidak mau 

membaca buku Iqro’. 

• Ketika anak terus 

menangis dikarenakan 

ingin ditemani oleh 

orang tua pada saat 

mengaji. 

7 Apa saja kelebihan dan 

kekurangan dalam penerapan 

metode Iqro’ kepada anak 

usia 5-6 tahun? 

Kelebihan dari metode Iqro 

yaitu sistematis dan mudah di 

ikuti, dari bacaan yang mudah 

ke yang sulit, sehingga mudah 

di dengar dan mudah di ingat. 

Sedangan Kekurangan dari 

metode Iqro’ yaitu anak tidak 

mempelajari nama huruf 

hijaiyah yang asli, melainkan 

mempelajari huruf-huruf yang 

sudah menyandang harakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

 

INFORMED CONSENT 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Nama Reispondein : 

  

Teimpat Tanggal Lahiir : 

 

Usiia : 

 

Pe indi idiikan Teirakhiir : 

Jabatan : 

 

Me inyatakan Bahwa : 

1. Saya teilah meindapat peinjeilasan se igala se isuatu meingeinai i peine iliitiian, 

Pe ine irapan Meitode i Iiqro dalam Meingembangkan Keimampuan 

Me imbaca Huruf Hiijaiiyah Anak Usi ia 5-6 Tahun dii De isa Sukasari i 

Ke icamatan Rumpiin Kabupatein Bogor. 

2. Se iteilah saya meimahamii pe injeilasan teirse ibut, deingan pe inuh ke isadaran 

dan tanpa paksaan dari i si iapapun, saya be irse idiia i ikut seirta dalam 

pe ineili itiian iini i de ingan kondiisi i: 

a. Data yang diipe iroleih dari i pe ine iliitiian i ini i akan diijaga 

ke irahasiiaannya dan hanya diipeirgunakan untuk keipeinti ingan 

i ilmiiah. 

b. Apabi ila saya iingiinkan, saya boleih meimutuskan untuk keiluar atau 

tiidak be irpartiisi ipasi i lagii dalam peineili itiian i ini i tanpa harus 

meinyampaiikan alasan apapun. 

 

 

Bogor, April 2024 

 

Peneliti      Yang Membuat Pernyataan 

 

 

 

 

Yuliah Saamrotul Puadah   (.........................................) 

NIM: 19210065 

 
 



 

 

 

Lampiran 4 

 

LEMBAR OBSERVASI / KUESIONER 

 

PENERAPAN METODE IQRO DALAM MENGEMBANGKAN 

KEMAMPUAN MEMBACA HURUF HIJAIYAH ANAK USIA 5-6 

TAHUN PAUD NURUL ULUM DI DESA SUKASARI KECAMATAN 

RUMPIN KABUPATEN BOGOR  

 

Nama Guru : 

Nama Anak : 

Jenis Kelamin : 

Umur Anak : 

Nama Sekolah : 

No  Pernyataan  Kategori 

Jawaban 

  

  1 2 3 4 

1 Peingeinalan huruf hiijaiiyah keipada 

anak usiia 5-6 tahun dii PAUD Nurul 

Ulum, meinggunakan Iiqro’. 

    

2 Anak meingulang peingeinalan huruf 

hiijaiiyah beirsama orang tua diirumah. 

    

3 Anak mampu meinjawab huruf 
hiijaiiyah seisuaii yang diitunjukan oleih 

guru. 

    

4 Anak mampu meinghafal huruf-huruf 

Hiijaiiyah 

    

5 Anak mampu meingulang bacaan 

kaliimat yang diisampaiikan oleih guru. 

    

6 Anak sudah mampu meimbaca 

kaliimat tanpa dii bimbiing oleih guru. 

    

7 Apakah anak sudah mampu 

meingatur eimosii pada saat 

peingeinalan huruf hiijaiiyah. 

    

8 Anak mampu meimbaca Iiqro’ tanpa 

diidampiingii orang tua. 

    

9 Iiqro’ meimpeirmudah dalam 

meingeinal huruf hiijaiiyah pada seimua 

kalangan teirutama anak usiia diinii. 

    

10 Meitodei Iiqro’ kurang diipahamii oleih 

anak yang beilum meingeinal huruf 

hiijaiiyah sama seikalii. 

    

 



 

 

 

Petunjuk Pengisian Observasi / Kuesioner 

1. Obseirvasii iinii diiiisii oleih guru yang ada dii seikolah PAUD Nurul Ulum. 

2. Jawablah seimua peirtanyaan deingan meimbeirii tanda (V) pada 

jawaban yang teilah teirseidiia. 

3. Kateigorii Jawaban: 

a. BB (Beilum Beirkeimbang) deingan peirnyataan yang diisampaiikan. 

b. MB (Mulaii Beirkeimabang) deingan peirnyataan yang 

diisampaiikan. 

c. BSH (Beirkeimbang Seisuaii Harapan) deingan peirnyataan yang 

diisampaiikan. 

d. BSB (Beirkeimbang Sangat Baiik) deingan peirnyataan yang 

diisampaiikan. 

Kateigorii Jawaban BB MB BSH BSB 

Skor 1 2 3 4 

 

Rubrik Penilaian 

No Item 

Pertsnyaan  

 Skala    

  1 2 3 4 

1 Peingeinalan 

huruf hiijaiiyah 

keipada anak 

usiia 5-6 tahun 

dii PAUD Nurul 

Ulum, 

meinggunakan 

Iiqro’. 

Anak tiidak 

mampu 

meingeinal 

huruf 

hiijaiiyah 

meiskiipun 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meingeinal 

huruf 

hiijaiiyah 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meingeinal 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Anak seilalu 

mampu 

meingeinal 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

2 Anak 

meingulang 

peingeinalan 

huruf hiijaiiyah 

beirsama orang 

tua diirumah. 

Anak tiidak 

mampu 

meingulang 

huruf 

hiijaiiyah 

meiskiipun 

deingan 

bantuan 

orang tua 

diirumah. 

Anak 

mampu 

meingulang 

huruf 

hiijaiiyah 

deingan 

bantuan 

orang tua 

diirumah. 

Anak 

mampu 

meingulang 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

orang tua 

diirumah. 

Anak seilalu 

mapu 

meingulang 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

orang tua 

diirumah. 



 

 

 

No Item 

Pertanyaan 

 Skala   

  1 2 3 4 

3 Anak mampu 

meinjawab 

huruf hiijaiiyah 

seisuaii yang 

diitunjukan oleih 

guru. 

Anak tiidak 

mampu 

meinjawab 

huruf 

hiijaiiyah 

seisuaii yang 

diitunjukan 

oleih guru 

meiskiipun 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meinjawab 

huruf 

hiijaiiyah 

seisuaii yang 

diitunjukan 

oleih guru 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meinjawab 

huruf 

hiijaiiyah 

seisuaii yang 

diitunjukan 

oleih guru 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Anak seilalu 

mampu 

meinjawab 

huruf 

hiijaiiyah 

seisuaii yang 

diitunjukan 

oleih guru 

tanpa 

bantuan 

guru. 

4 Anak mampu 

meinghafal 

huruf-huruf 

Hiijaiiyah 

Anak tiidak 

mampu 

meinghafal 

huruf-huruf 

Hiijaiiyah 

meiskiipun 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meinghafal 

huruf-huruf 

Hiijaiiyah 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meinghafal 

huruf-huruf 

Hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Anak seilalu 

mampu 

meinghafal 

huruf-huruf 

Hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

5 Anak mampu 

meingulang 

bacaan kaliimat 

yang 

diisampaiikan 

oleih guru. 

Anak tiidak 

mampu 

meingulang 

bacaan 

kaliimat yang 

diisampaiikan 

oleih guru 

meiskiipun 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meingulang 

bacaan 

kaliimat yang 

diisampaiikan 

oleih guru 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meingulang 

bacaan 

kaliimat yang 

diisampaiikan 

oleih guru 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Anak seilalu 

mampu 

meingulang 

bacaan 

kaliimat yang 

diisampaiikan 

oleih guru 

tanpa 

bantuan 

guru. 

6 Anak sudah 

mampu 

meimbaca 

kaliimat tanpa dii 

biimbiing oleih 

guru. 

Anak tiidak 

mampu 

meimbaca 

kaliimat 

tanpa dii 

biimbiing 

oleih guru. 

Anak sudah 

mampu 

meimbaca 

kaliimat 

deingan dii 

biimbiing 

oleih guru. 

Anak sudah 

mampu 

meimbaca 

kaliimat 

tanpa dii 

biimbiing 

oleih guru. 

Anak seilalu 

mampu 

meimbaca 

kaliimat 

tanpa dii 

biimbiing 

oleih guru. 

7 Apakah anak 

sudah mampu 

meingatur eimosii 

pada saat  

Anak tiidak 

mampu 

meingatur 

eimosii pada  

Anak sudah 

mampu 

meingatur 

eimosii pada  

Anak sudah 

mampu 

meingatur 

eimosii pada  

Anak seilalu 

mampu 

meingatur 

eimosii pada  



 

 

 

No Item 

Pertanyaan 

  Skala  

  1 2 3 4 

 peingeinalan 

huruf hiijaiiyah. 

saat 

peingeinalan 

huruf 

hiijaiiyah 

meiskiipun 

deingan 

bantuan 

guru. 

saat 

peingeinalan 

huruf 

hiijaiiyah 

deingan 

bantuan 

guru. 

saat 

peingeinalan 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

saat 

peingeinalan 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

8 Anak mampu 

meimbaca Iiqro’ 

tanpa 

diidampiingii 

orang tua. 

Anak tiidak 

mampu 

meimbaca 

Iiqro’ tanpa 

diidampiingii 

orang tua. 

Anak 

mampu 

meimbaca 

Iiqro’ harus 

diidampiingii 

orang tua. 

Anak 

mampu 

meimbaca 

Iiqro’ tanpa 

diidampiingii 

orang tua. 

Anak seilalu 

mampu 

meimbaca 

Iiqro’ tanpa 

diidampiingii 

orang tua. 

9 Iiqro’ 

meimpeirmudah 

dalam 

meingeinal huruf 

hiijaiiyah pada 

seimua kalangan 

teirutama anak 

usiia diinii. 

Anak tiidak 

mudah 

dalam 

meingeinal 

huruf 

hiijaiiyah 

meiskiipun 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak mudah 

dalam 

meingeinal 

huruf 

hiijaiiyah 

deingan 

biimbiingan 

guru. 

Anak mudah 

dalam 

meingeinal 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Anak seilalu 

mudah 

dalam 

meingeinal 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

10 Meitodei Iiqro’ 

kurang 

diipahamii oleih 

anak yang 

beilum 

meingeinal huruf 

hiijaiiyah sama 

seikalii. 

Anak tiidak 

mampu 

meimahamii 

huruf 

hiijaiiyah 

meiskiipun 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meimahamii 

huruf 

hiijaiiyah 

deingan 

bantuan 

guru. 

Anak 

mampu 

meimahamii 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

Anak seilalu 

mampu 

meimahamii 

huruf 

hiijaiiyah 

tanpa 

bantuan 

guru. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

 

DATA SISWA PAUD NURUL ULUM 

 

NO NAMA JENIS KELAMIN UMUR 

1 Baiihaqi i  L 5 Tahun 

2 Dana L 6 Tahun 

3 Zaky  L 6 Tahun 

4 Ali isha  P 5 Tahun 

5 Arzan  L 6 Tahun 

6 Alqi i  L 5 Tahun 

7 Di inda  P 6 Tahun 

8 Kanaya  P 6 Tahun 

9 Lusi i  P  5 Tahun 

10 Re ihan  L 6 Tahun 

11 Ri izkii  L 6 Tahun 

12 Ni izar  L 6 Tahun 

13 Raiisha  P 5 Tahun 

14 Raniia   P 6 Tahun 

15 Safa  P 6 Tahun 

16 Si inta  P 6 Tahun 

17 Liida  P 6 Tahun 

18 Nurul  P 6 Tahun 

19 Sofi i  P 6 Tahun 

20 Rifai L 5 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

 

FORM BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 Nama  : Yuliah Samrotul Puaadah 

Judul Penerapan Metode Iqro’ Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Membaca Huruf Hijaiyah Anak Usia 5-6 Tahun PAUD Nurul 

Ulum di Desa Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor 

Tahun 2024. 

Pembimbing  : Khoirudin, S. Sos. I, S. Pd., M. Pd. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

 

Hasil Turniti 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

 

Dokumentasi saat Observasi dan Wawancara di PAUD Nurul Ulum Desa 

Sukasari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor Tahun 2024 

 

 

1. Proses Pada Saat Wawancara Kepada Kepala Sekolah  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan sebelum dan Sesudah Membaca Iqro’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

3. Kegiatan sebelum pembelajaran dimulai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembelajaran Buku Iqro’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


